BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Kualitas guru-guru di SD Negeri 20 sudah baik, karena hampir semua guru
telah memiliki sertifikas pendidik. Kualitas guru yang baik diharapkan dapat
mendukung kualitas sekolah itu sendiri baik dari segi pembelgaran, kepribadian
guru, serta keprofesionalannya dalam menjaankan tugas dan kewajiban sebagai
seorang guru. Kompetensi kepribadian guru mencakup guru bertindak sesual
dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional, menunjukkan
pribadi teladan, menunjukkan pribadi dewasa, memiliki etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, menjunjung tinggi kode etik profesi
guru. Deskripsi bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional, menunjukkan pribadi teladan, menunjukkan pribadi
dewasa, guru yang memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, menjunjung tinggi kode etik profesi guru sebagai berikut

1. Deskripsi kepribadian guru bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional

Daam mendeskripsikan hasil dari penelitian ini, peneliti menggabungkan
berbagal hasil dari temuan yang ada di lapangan.

a. Guru menghargal dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai
ideologi dan etika bagi semua warga negaraindonesia

Menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai
ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia, dilakukan oleh para

guru untuk menjadikan anak-anak menghargai dan mencintai bangsa
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Indonesia sesuai dengan butir-butir Pancasila. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara guru AS, MR, JR, SY, dan DH, yang dilakukan guru
dalam menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila dengan
cara berprilaku dan bersikap yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila,
mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a terlebih dahulu,
menjenguk siswa apabila sudah 3 hari tidak masuk sekolah dikarenakan
sakit, mengikuti dan membimbing siswa selama kegiatan upacara bendera
setigp hari Senin dan kultum berlangsung setiap hari Jum’at (dapat dilihat
pada gambar 1.1, 1.2, 1.5 dan 1.6, lampiran 26 hal. 150-151).

. Guru mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan dengan
teman sgjawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada

Kerjasama harus diterapkan dalam menjalin hubungan antarguru agar
tercipta hubungan yang harmonis, selaras, dan kesgjahteraan. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru AS, MR, JR, SY, dan DH,
serta kepala sekolah, banyak usaha yang telah dilakukan antarguru di SD
Negeri 20 Kota Bengkulu agar hubungan kerjasama ini terjalin dengan
baik, antaralain
1) Menerapkan 3S yaitu senyum, sapa, dan salam. Guru-guru di SD

Negeri 20 Kota Bengkulu telah menerapkan senyum, sapa, dan salam

jika bertemu dengan guru lainnya. Hal ini terlihat pada pagi hari,

dimana guru-guru bersalaman dan saling menyapa dengan guru
lainnya. Hal ini menunjukkan keramahan dan sifat terbuka dari guru

yang satu dengan guru lainnya (dapat dilihat pada gambar 1.3,

lampiran 26 hal. 150).
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Menjalin kerjasama dalam kegiatan suka maupun duka. Dalam
kegiatan suka, guru-guru biasanya diundang untuk menghadiri acara
anggota keluarga guru yang lain. Kemudian dalam kegiatan duka
misalnya, jika salah satu anggota keluarga guru sedang mendapatkan
musibah, maka guru-guru yang lainnya ikut membantu meringankan
dan menjenguk guru yang mendapat musibah tersebut.

Sistem guru piket. Setiap harinya guru-guru yang mendapat giliran
piket terdiri dari 4-5 orang guru. Guru-guru yang piket harus bekerja
sama dalam mengontrol, mengawas siswa, kelas, dan lingkungan
sekolah baik dari segi kebersihan sekolah, maupun kelas yang
ditinggalkan oleh guru yang menggjar. Secara tidak langsung, sistem
ini akan mempererat tali silahturahmi dan kerjasama antarguru. Hal ini
diungkapkan oleh kepala sekolah SD Negeri 20 Kota Bengkulu
(dalam wawancara, lampiran 22 hal. 137).

Rapat bulanan. Kegiatan rapat bulanan dilaksanakan setiap akhir
bulan. Tujuan dari rapat bulanan ini adalah sebagai wadah untuk guru-
guru dalam mengungkapkan keluh-kesahnya selama satu bulan
tersebut. Dalam rapat ini, guru-guru bersikap terbuka satu sama
lainnya untuk mengemukakan pendapatnya masing-masing (dalam
wawancara, lampiran 22 hal. 136).

Tabungan hari raya dan arisan guru. Tabungan hari raya ini diikuti

hampir seluruh guru di SD Negeri 20 Kota bengkulu. Tabungan ini
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berguna untuk menyiapkan dana yang dibutuhkan pada saat hari raya.
Sistem menabungnya satu bulan sekali.

6) Melaksanakan Outbond setiap akhir semester. Kegiatan ini merupakan
kegiatan yang sudah menjadi kegiatan tahunan di SD negeri 20 Kota
bengkulu. Kegiatan outbond dilaksanakan setelah anak-anak
mengikuti ulangan kenaikan kelas. Guru-guru juga diikutsertakan
dalam kegiatan ini. Dengan kegiatan ini, diharapkan guru-guru dapat
mel epaskan kepenatan dan kejenuhan selama mengajar.

7) Tergabung dalam organisasi PGRI. Seluruh guru di SD Negeri 20
K ota Bengkulu tergabung dalam organisasi PGRI.

. Guru saling mengormati dan menghargai teman sgjawat sesuai dengan
kondis dan keberadaan masing-masing

Sikap saling menghormati dan menghargai teman seawat sesual
dengan kondis dan keberadaan masing-masing dilakukan oleh guru AS,
MR, JR, SY, dan DH dengan menerapkan 3S, yaitu senyum, sapa dan
salam. Hal ini juga dipertegas berdasarkan wawancara dengan kepaa
sekolah SD Negeri 20 Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa banyak
yang dilakukan dalam menghargai dan menghormati teman segjawat antara
lain dengan 3S, yaitu senyum, sapa dan salam (dapat dilihat pada gambar
1.3 dan 1.4 lampiran 26 hal. 150).

. Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia

Rasa persatuan dan kesatuan harus ada didalam diri dan diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menciptakan rasa bangga

terhadap bangsa dan negara. Berdasarkan hasil observas, daam
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lingkungan sekolah SD Negeri 20 kota Bengkulu, rasa persatuan dan
kesatuan ini terlihat dari keikutsertaan guru AS, JR, SY, dan DH pada
kegiatan upacara bendera setiap hari Senin ( 12 dan 26 Me, serta 2 Juni
2014), mengikuti kegiatan kultum setiap hari Jum’at (16 Mei dan 30 Mei),
serta guru AS, MR, JR, SY, DH mengikuti kegiatan memperingati hari
Isra Mi’raj yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 31 Mei 2014 di
magjid Babusalam Km 7,5 Kota Bengkulu. Untuk tahun gjaran 2013/2014,
guru B tidak mengikuti kegiatan upacara bendera dan kegiatan kultum,
karena beliau mengajar pada jam siang, yaitu pukul 11.00 WIB di kelas
[1l. Kemudian guru AS menghadiri rapat mengenai ujian nasional kelas V1
di ruang kantor SD Negeri 20 pukul 11.00 WIB dan diikuti oleh semua
guru (dapat dilihat pada gambar 1.5, 1.6, dan 1.7, lampiran 26 hal. 151)

. Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa
Indonesia

Keberagaman bangsa Indonesia khususnya di lingkungan SD Negeri
20 tidak menjadi penghambat baik dalam proses pembelgaran maupun di
lingkungan sekolah. berdasarkan hasil wawancara dengan guru AS, MR,
JR, SY, dan DH, mereka mengakui bahwa dalam setiap kelas yang mereka
gar, semua siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda, namun
perbedaan ini bukan menjadi masalah serius dalam proses pembel gjaran.
Dengan adanya keberagaman peserta didik, guru lebih banyak belgar
dalam menghadapi, mengantisipasi bagaimana cara menghadapi anak yang

satu dengan anak yang lain.
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2. Deskrips kepribadian guru menunjukkan pribadi yang teladan
a. Guru berprilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah

Mencitrakan nama baik sekolah bukan hanya menjadi kewajiban dari
[kepala sekolah ataupun guru-gurunya sgja, namun sudah menjadi
tanggung jawab bersama agar sekolah tersebut menjadi sekolah yang
terbaik dari segi pembelgjaran, kualitas, dan prestasi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, pihak sekolah
berusaha untuk memacu peserta didik dalam berprestas pada saat
mengikuti perlombaan yang diadakan oleh sebuah instansi atupun sekolah-
sekolah tetangga. Dalam mengikutsertakan peserta didik untuk mengikuti
perlombaan yang diadakan, sekolah telah memiliki guru-guru pembimbing
dalam setiap bidangnya masing-masing.

Guru-guru yang aktif membimbing peserta didik dalam mencapai
prestas akademik dan akademik antara lain untuk mata pelgaran Bahasa
Indonesia dibimbing oleh Ibu Rita Susana, untuk mata pelgaran
Matematika dibimbing oleh Jaharos dan Ibu Salma, untuk mata pelgjaran
Ipa dibimbing oleh ibu Jaharos dan ibu Susdmawaty, dan untuk
ektrakurikuler dibimbing oleh bapak Ashadi dan ibu Nova. Pada Tahun
2014, SD negeri 20 Kota bengkulu telah mempunyai 9 prestasi yang
bersifat akademik maupun non akademik yang merupakan bimbingan dari
guru-guru tersebut. Prestasi yang diukir ini membawa nama baik sekolah
SD Negeri 20 Kota Bengkulu ( dapat dilihat pada gambar 2.1, 2.2, dan 2.3,

lampiran 26 hal. 152).
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b. Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat
terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat

Berdasarkan pengamatan terlihat bahwa guru AS, MR, JR, SY dan
DH menggunakan bahasa yang santun dalam berkomunikasi dengan teman
sgjawat, peserta didik, dan juga warga sekolah. Guru menggunakan bahasa
yang lembut jika berkomunikasi dengan peserta didik dan juga guru
terlihat bersikap terbuka dengan peserta didik, misalnya ketika bertemu
dengan guru, siswa bertegur sapa kemudian menyalami guru tersebut,
sehingga terlihat keakraban antara guru dan siswa. Interaks antara guru
dan siswalebih banyak terjadi pada saat proses pembelgjaran.

Daam ha penampilan guru AS, MR, JR, SY, dan DH sudah baik,
guru-guru menggunakan pakaian yang sopan pada saat mengagjar. Hal ini
diperjelas dari hasil wawancara oleh kepala sekolah yang menyatakan
bahwa kepribadian guru di SD 20 ini pada umumnya sudah berkepribadian
yang baik sesuai dengan norma-norma yang ada. Untuk norma kesopanan
guru di SD ini selalu bepakaian yang sopan, tidak menggunakan aksesoris
yang berlebihan dan mencolok, dan sebagainya (dalam wawancara,
lampiran 22 hal. 136).

3. Deskrips kepribadian guru menunjukkan pribadi yang dewasa
a. Guru mampu mengelola pembelgaran yang membuktikan bahwa guru
dihormati oleh peserta didik, sehingga peserta didik selalu memperhatikan
guru dan berpartisipas aktif dalam proses pembelgaran
Daam pembelgaran, guru terlibat secara mendalam di dalam bebagai
kegiatan seperti menjelaskan, merumuskan, membuktikan, menyimpulkan,

dan menklarifikasikan, sehingga guru bukan hanya sekedar metransfer
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ilmu, melainkan membantu peserta didik dalam menterjemahkan semua
aspek tersebut ke dalam prilaku-prilaku yang berguna dan bermakna. guru
AS, MR, JR, SY, dan DH telah melaksanakan tugas dan kewajiban dengan
sebaik mungkin. Pembelgjaran dimulai dari kegiatan awal ,kegiatan inti,
dan penutup.
1) Pelaksanaan Pembelgjaran
Kegiatan awal
a) membukapelgaran
Berdasarkan hasil observasi, guru AS, MR, MR, SY dan DH
telah melakukan kegiatan membuka pelgaran. Untuk guru AS
(pertemuan 1 dan 2) dan guru SY (pertemuan 1), guru meminta
ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin do’a bersama
sebelum memulai pelgjaran, kemudian untuk guru MR (observasi
1 dan 2), guru JR (observasi 1 dan 2), guru SY (observasi 2), dan
guru DH (observas 1 dan 2) memulai pelgaran dengan
mengucapkan salam terlebih dahulu, meminta anak-anak untuk
menyiapkan alat tulisnya. Kemudian guru bertanya kabar siswa
hari ini. Siswa serentak menjawab “ Alhamdulillah, sehat selalu,
semngat”. Hal ini sudah menjadi kegiatan rutin sebelum memulai
pembelgaran berguna untuk membangkitkan semangat belgar
siswa. kegiatan berikutnya adalah guru melakukan tanya jawab
tentang materi yang akan dipelgari, serta untuk menggali

pengetahuan awa siswa. Guru AS, MR, JR, SY, dan DH lupa
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dalam penyampaian tujuan pembelgjaran (dapat dilihat pada foto
3.1 lampiran 26 hal. 153).
caramemotivasi

Berdasarkan hasil observas guru AS, MR ,JR, SY dan DH,
memberikan motivasi secaraverba maupun non verbal. Kata-kata
yang sering di gunakan dalam memotivas siswa adalah kata
bagus, pintar, cerdas, dan terkadang guru mengacungkan jempol
sebagai tanda penguatan kepada siswa yang telah berhasil dan
berani dalam menjawab dan mengerjakan tugas yang diberikan
guru dan dengan motivasi ini diharapkan mampu membangkitkan
semangat belgjar sehingga mereka lebih berprestasi dalam belgjar.
penggunaan bahasa

Guru AS, MR, JR, SY dan DH menggunakan bahasa
Indonesia yang balk dan benar. Selain itu, guru juga
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa. Jika
ditemukan kata-kata tingkat tinggi oleh siswa, guru akan
menjelasakannya dengan bahasa yang dapat dipahami. Secara
keseluruhan, bahasa yang guru gunakan sudah baik, santun dan
menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa yang timbul.
penggunaan waktu

Berdasarkan hasil observasi, guru AS, MR, JR, SY dan DH
telah mengalokasikan waktu dengan sangat baik. Guru

memanfaatkan waktu sedimikian rupa agar proses dan tujuan
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pembelgjaran dapat tercapai. Guru AS mengalokasikan pelgaran
penjaskes dengan pra kegiatan 15 menit, kegiatan inti 75 menit,15
menit menutup, guru MR mengalokasikan waktu dengan pra
kegiatan 15 menit, kegiatan inti 45 menit, dan 10 menit penutup,
guru JR mengaokasikan waktu dengan pra kegiatan 15 menit,
kegiatan inti 75 menit, dan 15 menit penutup, guru SY
mengalokasikan waktu dengan pra kegiatan 15 menit, kegiatan
inti 60 menit, dan 15 menit penutup, selanjutnya Guru DH
mengalokasikan waktu dengan pra kegiatan 10 menit, kegiatan
inti 40 menit, dan 10 menit penutup.
pendekatan pembel gjaran

Pendekatan yang dominan sering dilakukan oleh guru AS,
MR, JR, SY dan DH adalah pendekatan kontekstual. Kegiatan
pembelgjaran yang sering guru lakukan ialah tanya jawab, karena
dengan bertanya jawab, guru dapat menumbuhkan keberanian
siswa dalam menjawab pertanyaan dan siswa terbiasa untuk aktif
selama proses pembel gjaran.
metode pembelgjaran

Dalan pembelgaran, guru MR, JR, SY dan DH
menggunakan metode yang bervariasi, antara lain tanya jawab,
ceramah, dan penugasan. Adapun guru MR pada saat pertemuan
I, guru menggunakan metode pembelgjaran tanya jawab, diskusi

kecil, dan penugasan. Untuk guru AS, metode pembelgjaran yang
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digunakan antara lain tanya jawab, diskusi,latihan dan praktik.
Metode pembelgaran yang bervarias dilakukan untuk
menciptakan suasana belgar yang efektif dan tidak
membosankan.
teknik bertanya

Dalam proses pembelgjaran, guru AS, MR, JR, SY dan DH
menggunakan teknik bertanya dasar dan bertanya lanjutan. Guru
memberikan pertanyaan secara klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab pertanyaan dan
menjadi aktif.

Guru mengajukan pertanyaan dimulai dari pertanyaan mudah
hingga yang sulit. Selain itu, guru juga mengajukan pertanyaan
yang meminta siswa saling menanggapi. Guru mengajukan
pertanyaan secara klasikal, ha ini memancing siswa untuk
menjawab pertanyaan secara serentak dan membuat suasana kelas
menjadi kurang kondusif. Jika ini terjadi, guru akan meminta
siswa tertentu untuk menjawabnya dan siswa lain diminta untuk
mengomentari jawaban tersebut, begitu seterusnya. Kemudian,
guru mengajukan pertanyaan lanjutan yang lebih mendalam lagi.
Diakhir, guru akan mengambil kesimpulan dari jawaban-jawaban

siswa
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h) penguasaan kelas

)

Guru AS, MR, JR, SY dan DH telah terlihat dapat
mengontrol peserta didik secara keseluruhan. Dalam menjelaskan
materi yang disampaikan, terlebih dahulu guru memandang
hingga ke siswa bagian belakang dan yang paling depan, guru
melakukan melakukan pergantian posisi seperti berdiri, duduk,
dan berjalan-jalan, kemudian suara guru dalam menjelaskan
bervariasi. Untuk guru AS, guru menggunakan suara yang
kencang dan keras agar peserta didik mendengarkan materi dan
juga penjelasan dari guru karena dalam mengagar penjaskes
kegiatan belgar |ebih banyak di luar kelas yaitu lapangan sekol ah.
Media pembelgjaran

Berdasarkan hasil obeservasi, guru AS tidak menggunakan
media pembelgaran, namun menggunakan aat pembelgaran
yaitu tongkat estafet. Kemudian Guru MR, SY, dan DH tidak
terlihat menggunakan media pembelgjaran dalam menyampaikan
materi yang digjarkan melainkan menggunakan gambar yang ada
pada buku sumber. Selanjutnya untuk guru JR, media
pembelgaran yang digunakan berupa media bangun datar yang
terbuat dari karton.
penilaian sikap

Berdasarkan hasil observasi, guru AS telah melakukan

penilaian sikap peserta didik pada saat proses pembelajaran.
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Namun untuk guru MR, JR, SY, dan DH tidak terlihat melakukan
penilaian selama kegiatan pembelgjaran. Setelah pembelgaran
selesai, guru juga tidak terlihat membuat catatan terkait sikap

siswa

Evaluas

a)

b)

evaluas

Evaluas dalam bentuk tes (tertulis dan lisan) dan nontes.
Berdasarkan hasil obeservasi, evaluas tes tertulis guru berikan
pada akhir pembelgaran, sedangkan evaluasi tes lisan guru
lakukan saat kegiatan tanya jawab (proses pembelgaran) dan
apersepsi. Tujuannya untuk mengetahui pemahaman dan
mengasah daya ingat siswa. Evaluasi nontes dilakukan selama
proses pembelgjaran (dapat dilihat pada foto 3.2 dan 3.3, lampiran
26 hal. 153)
tindak lanjut
Tindak lanjut yang guru AS, MR, JR, SY dan DH berikan
berkaitan dengan materi yang telah dipelgari atau tentang apa
yang akan dipelgari selanjutnya. Berdasarkan hasil observas,
tindak lanjut yang diberikan guru berupa tugas atau
pemberitahuan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
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b. Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik dan
memberikan kepada peserta didik untuk berpartispas dalam proses
pembelgjaran

Berdasarkan hasil observasi, guru AS, MR, JR, SY dan DH
memberikan kesempatan kepada peseta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelgjaran dengan bertanya jawab secara klasikal. Pertanyaan
yang digunakan cukup bervariasi, dan jika kata-kata yang guru gunakan
terlalu sulit untuk dimengerti siswa, maka guru akan mengulanginya
kembali. Dan jika ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan yang
besifat masukan ataupun pertanyaan selama proses pembelgjaran, maka
guru akan menampung terlebih dahulu pendapat dari peserta didik tersebut

kemudian guru menindaklanjuti pertanyaan

4. Deskripsi kepribadian guru dalam etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru

a. Guru mengawali dan mengakhiri pembelgaran dengan tepat waktu
Dari hasil observas terhadap guru AS, MR, JR, SY dan DH, guru

mengawali dan mengakhiri pembelgaran dengan tepat waktu, ini terlihat
dari setigp guru akan memula pelgjaran guru tidak pernah terlambat dan
sesuai waktu yang dijadwalkan kamudian dalam mengakhiri pelgaran juga
guru selau tepat waktu, tidak mengurangi waktu dan melebihi waktu yang
di jadwalkan

b. Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa dengan
melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata pelgaran, dan meminta
guru piket atau guru lain untuk mengawasi kelas

Dari hasil wawancaraguru AS, MR, JR, SY dan DH, mengatakan jika

guru berhalangan hadir atau meninggalkan kelas, guru menitipkan anak
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didiknya kepada guru piket yang bertugas di hari itu, kemudian guru
memberikan tugas sesuai pelgjaran yang ditinggalkan biasanya guru
memberikan tugas berupa LK S.

. Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain
di luar jam menggjar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola di sekolah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru MR, JR, SY, dan
DH, guru memberikan kegiatan lain diluar jam pelgaran berupa les
tambahan. Les tambahan ini dilaksanakan secara rutin dan sudah disetujui
oleh pihak wali murid (dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2, lampiran 26
hal. 154). Sedangkan guru AS tidak melaksanakan les tambahan namun
guru membimbing extrakurikuler renang dan pencak silat. Kegiatan
extrakulikuler ini dilakukan berdasarkan SK dari pihak sekolah

. Guru menyelesailkan semua tugas adsministrasif dan non-pembelgaran
dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan

Dari hasil observasi guru menyelesaikan semua tugas adsministrasif
dan non-pembelgjaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan
yaitu guru AS, MR, JR, SY dan DH setigp melaksanakan pembelgaran
guru terlihat selalu membawa daftar hadir siswa, kemudian untuk hasil
wawancara, guru AS, MR, JR, SY dan DH mengatakan bahwa tugas
administrasi merupakan tugas yang harus diselesaikan oleh guru antara
lain guru harus menyiapkan atau membuat RPP, Silabus, Daftar hadir,
Daftar nilai dan lain-lain, sedangkan untuk tugas non administrasi antara
lain guru menyiapkan buku tamu, buku inventaris, buku supervisi, buku

pengayaan (dapat dilihat pada gambar 4.3 lampiran 26 hal. 155).
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e. Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama sekolah
Dari hasil wawancara guru AS dan JR, guru memberikan kontribusi
terhadap pengembangan sekolah dan mempunyai prestasi yang berdampak
positif terhadap nama sekolah dengan menampilkan dan menciptakan
prestasi peserta didik untuk nama baik sekolah. Sedangkan untuk guru
MR, SY, dan DH, mereka belum dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sekolah karena mereka merasa belum pernah memberikan
prestasi yang mengharumkan nama baik sekolah dalam bentuk prestasi
siswa baik itu menjadi pembimbing maupun pendamping dalam mengikuti
perlombaan.
f. Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru
Setelah melakukan wawancara terhadap guru AS, MR, JR, SY dan
DH, semua guru beranggapan bahwa menjadi seorang guru itu tentunya
sangatlah bangga, selain itu guru juga dapat menjadikan anak didik pintar
dan berprestasi.
5. Deskrips kepribadian guru menjunjung tinggi kode etik profes guru
a. Guru memahami kode etik profesi guru
Dari hasil wawancara Guru AS, MR, JR, SY dan DH, kode etik
merupakan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh seorang guru agar
tanggung jawab seorang guru itu dapat dijalankan dengan baik dengan
mematuhi kode etik guru dapat bertingkah laku sesuai dengan kode etik
yang dijalankan sedangkan untuk hasil observasi guru melaksanakan tugas

dan kewgibannya sesuai dengan jadwa dan ketentuannya, guru
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berkomunikasi dengan baik terhadap teman segjawat, peserta didik, dan
warga sekolah. Hal ini juga dijelaskan oleh kepala sekolah pada saat
wawancara bahwa pada umumnya guru-guru sudah melaksanakan kode
etik guru yang sesuai dengan kode etik guru (dalam wawancara lampiran
22 hal. 137).
B. Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi, maka diperoleh pembahasan sebagai berikut ini.

1. Deskripsi kepribadian guru bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional

a. Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai
ideologi dan etika bagi semua warga negaraindonesia

Menurut Kaelan (2010: 30) Pancasila sebagai ideologi bangsa dan
negara Indonesia diangkat dari nilai-nila adat istiadat, nilai-nilai
kebudayaan serta nilai-nilai religius yang terdapat dalam pandangan hidup
bangsa indonesa. Di lingkungan sekolah, menghargai dan
mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai ideologi dan etika bagi
semua warga negara Indonesia, dilakukan oleh para guru agar anak-anak
menghargai dan mencintai bangsa Indonesia sesuai dengan butir-butir
Pancasila

Sebelum mengawali pembelgjaran, guru membiasakan peserta didik
untuk berdo’a terlebih dahulu. Hal ini merupakan perwujudan sila pertama
dalam Pancasila, yaitu Ketuhanan Y ang Maha Esa dan juga sejalan dengan

pendapat Ridjin (2012: 87) yang menyatakan bahwa manusia wajib
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bersyukur kepada Tuhan yang maha Esa yang diwujudkan melalui ibadah,
upacara religius, do’a, samadi, refleksi, dan lain-lain. Guru yang
membiasakan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
sekolah seperti upacara bendera, kultum dan kegiatan lainnya merupakan
perwujudan dari Sila Persatuan Indonesia yaitu cinta bangsa Indonesia
(Ridjin, 2012; 194).

. Guru mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan dengan
teman sgjawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada

Kerjasama harus diterapkan dalam menjalin hubungan antarguru agar
tercipta hubungan yang harmonis, selaras, dan kesgahteraan. Kegiatan-
kegiatan kerjasama yang telah diterapkan dalam lingkungan SD Negeri 20
merupakan perwujudan dari sila kedua, yaitu kemanusiaan yang adil dan
beradab. Hal ini sgaan dengan oleh Kaedlan (2010: 32) bahwa
kemanusiaan yang adil dan beradab mengandung nila suatu kesadaran
sikap moral dan tingkah laku manusia yang didasarkan pada hubungan
dengan norma-norma dan kebudayaan baik terhadap diri sendiri, sesama
manusia, maupun terhadap lingkungannya.

. Guru saling mengormati dan menghargai teman sgjawat sesuai dengan
kondis dan keberadaan masing-masing

Guru telah menerapkan 3S (senyum, sapa dan salam) dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Senyum, sapa dan salam adalah bentuk komunikasi pertama yang
dilakukan oleh guru jika bertemu dengan teman sgawat yang baru

dilihatnya. Komunikasi yang dilakukan merupakan komunikas yang
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dibangun untuk memelihara hubungan antar teman sgawat. Dengan

adanya hubungan yang terjalin tersebut, diharapkan terjadi semangat

kekeluargaan dan kestiakawanan sosia. Hal ini juga dipertegas oleh

Satori (2008: 5.21) bahwa ada tiga sifat dalam hubungan yang terjalin

antarguru, yaitu

1) akademis, misalnya guru saling berkonsultasi dalam membahas materi
pelgjaran,

2) refera rujukan yang berarti guru meminta bantuan kepada guru yang
lain apabila guru tidak dapat menangani peserta didiknya yang
mengalami masalah psikologis,

3) hubungan pribadi, yang berarti ketika guru menghadapi persoalan
pribadi yang tidak dapat diselesaikannya sendiri maka ia menceritakan
dan mendiskusikan masalah itu kepada guru lain yang dapat dipercaya.

. Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia

Rasa persatuan dan kesatuan harus ada didalam diri dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menciptakan rasa bangga
terhadap bangsa dan negara. Guru telah mimiliki rasa persatuan dan
kesatuan Indonesia yang diwujudkan dengan mengikuti upacara bendera
setigp hari Senin, mengikuti kultum setiap hari Jum’at, dan mengikuti
kegiatan-kegiatan lainnya yang diadakan oleh sekolah. Selanjutnya Ridjin

(2012: 130) menyatakan bahwa dalam mencapai persatuan Indonesia

didukung oleh faktor-faktor : (1) Bhineka Tunggal Ika, (2) nasionalisme,
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(3) pengalaman perjuangan kemerdekaan Indonesia, dan (4) wawasan
nusantara.

e. Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa
Indonesia

Keberagaman bangsa Indonesia khususnya di lingkungan SD Negeri
20 tidak menjadi penghambat baik dalam proses pembelgaran maupun di
lingkungan sekolah. Guru tidak membeda-bedakan peserta didik yang satu
dengan yang lain yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Sejalan
dengan ini, Christine (2009: 39) menyatakan bahwa guru yang hebat
adalah guru yang dapat membuat siswa istimewa dengan memberikan
pujian, kekaguman, dorongan dan bantuan yang setara pada semua siswa.

2. Deskrips kepribadian guru menunjukkan pribadi yang teladan
a. Guru berprilaku baik untuk mencitrakan namabaik sekolah

Mencitrakan nama baik sekolah bukan hanya menjadi kewajiban dari
kepala sekolah ataupun guru-gurunya saja, namun sudah menjadi tanggung
jawab bersama agar sekolah tersebut menjadi sekolah yang terbaik dari
segi pembelgaran, kualitas, dan prestasi siswa. Guru telah mencitrakan
dan mengembangkan nama baik sekolah dengan membimbing dan
mendampingi peserta didik dalam mengikuti perlombaan. Hal ini sgalan
dengan pendapat Kusmayadi (2010: 3) bahwa sebuah sekolah yang baik
harus  memaksimakan potensi kecerdasan intrapersonal dan juga
kecerdasan interpersona guru, sehingga dengan memaksimakan potensi

tersebut guru bisa membuat kultur sekolah yang baik.
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b. Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat
terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat

Guru menggunakan bahasa yang lembut jika berkomunikas dengan
peserta didik, teman sgawat, dan orang tua. Guru lebih intensif
berkomunikas dengan siswa daam proses pembelgaran. Menurut
Sardiman (2010: 147) hubungan guru dan peserta didik dalam proses
pembelgaran merupakan faktor penentu keberhasilan peserta didik itu
sendiri. Selanjutnya Kusmayadi (2010: 34) menyatakan bahwa komunikasi
dadam proses pembelgaran bukan hanya berbicara secara verba,
melainkan juga secara nonverba yang berarti apa yang diucapkan guru
sesuai dengan gerak-gerik tubuhnya.

Penampilan seorang guru sangat dipengaruhi oleh karisma guru.
Menurut Kusmayadi (2010: 60) karisma adalah citra diri yang sangat
positif, sehingga dengan karisma ini siswa dapat mengaguminya dan
menyeganinya hanya dengan melihat wajah dan penampilannya. Dalam
bertingkah laku dan berbuat terhadap orang tua, guru menjalin hubungan
yang bak dengan orang tua peserta didik. Ini dibuktikan dengan
kepercayaan orang tua terhadap guru dalam memberikan les tambahan
kepada anaknya dan les tambahan ini merupakan permintaan dari orang

tua
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3. Deskrips kepribadian guru menunjukkan pribadi yang dewasa
a. Guru mampu mengelola pembelgaran yang membuktikan bahwa guru
dihormati oleh peserta didik, sehingga peserta didik selalu memperhatikan
guru dan berpartisipasi aktif dalam proses pembel gjaran
Menurut Majid (2008: 11) pengelolaan pembelgaran merupakan
suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgara. Guru terlibat secara
mendalam di dalam bebagai kegiatan dalam proses pembelajaran seperti
menjelaskan, merumuskan, membuktikan, menyimpulkan, dan
menklarifikasikan, sehingga guru bukan hanya sekedar metransfer ilmu,
melainkan membantu peserta didik dalam menterjemahkan semua aspek
tersebut ke dalam prilaku-prilaku yang berguna dan bermakna. Hal ini
sgjalan dengan pendapat Wahyudi (2012: 14) yang menyatakan bahwa
tugas guru selain menyampaikan ilmu pengetahuan kepada orang lain
dengan cara-cara tertentu juga sebagai perantara aktif akan nilai-nilai dan
norma-norma susila yang tinggi dan luhur untuk bekal bermasyarakat.
Dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh seorang guru,
maka guru harus mengelola pembelgjaran yang efektif agar materi yang
disampaikan menjadi bermakna bagi peserta didik. Menurut Koswara
(2008: 103) pembelgaran yang efektif adalah pembelgjaran yang tidak
hanya semata-mata memberikan dampak intruksional melainkan juga
memberikan dampak pengiring positif. Dalam pembelgjaran, siswa akan
mengalami perubahan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati

(2009: 174) bahwa proses pembelgaran akan mengubah siswa yang pada
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saat sebelum belgjar kemampuannya hanya 25% misalnya, maka setelah
belgjar selama 5 bulan akan menjadi 100%.
1) Pelaksanaan Pembelgjaran
Kegiatan awal
a) membuka pelgjaran
Kegiatan membuka pelgjaran yang dilakukan oleh guru sudah
baik. guru menggali pengetahuan awa siswa dengan melakukan
tanya jawab dan menghubungkan dengan materi yang akan
dipelgari. Menurut Janawi (2012: 71) melalui apersepsi guru
mencoba mempertautkan materi yang akan digjarkan dengan tingkt
pengetahuan siswa terhadap materi tersebut. Namun guru lupa
mengemukakan tujuan pembelgaran, sehingga ha ini
mengindikasikan bahwa guru belum sepenuhnya melaksanakan
perencanaan pembelgjran secara keseluruhan. Proses pembelgjaran
akan sangat baik jika guru mengemukakan tujuan pembelgaran
agar pesera didik semakin mengetahui dan memahami manfaat dari
pembelgjaran tersebut sehingga peserta didik dapat menyiapkan
mental dalam mengikuti pembelgjaran dan aspek-aspek apa sgja
yang harus dikuasainya. Hal ini sgjalan dengan Mulyasa (2005:
84) yang menyatakan bahwa kegiatan membuka pelgjaran adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan kesiapan
mental dan menarik perhatian peserta didik agar mereka

memusatkan diri pada pelgjaran yang akan disgjikan.
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b) caramemotivasi

Motivas adalah serangkaian usaha yang menyediakan kondisi-
kondis tertentu dengan maksud agar sesorang mau dan ingin
melakukan sesuatu (Sardiman, 2010: 75). Cara yang ditunjukkan
guru dalam memotivasi sudah baik. guru memberikan motivasi dan
penguatan dalam bentuk verbal maupun non verbal. Daam
memotivas dan memberikan penguatan ada beberapa hal yang
harus diperhatikan oleh guru, antara lain (1) penguatan harus
diberikan sungguh-sungguh, (2) penguatan yang diberikan harus
memiliki makna, (3) hindarkan respon negatif terhadap jawaban
siswa, (4) penguatan harus diberikan segera setelah suatu
kompetens ditampilkan, (5) penguatan hendaknya diberikan secara
variasi.

C) penggunaan bahasa

Fungs bahasa adalah sebagai alat komunikas (Sunarto, 2013:
32). Dalam proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti siswa. selain itu, jika ditemukan kata-kata
tingkat tinggi oleh siswa, guru akan menjelasakannya dengan
bahasa yang dapat dipahami. Penggunaan bahasa erat kaitannya
dengan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa. ha ini
sgalan dengan pendapat Mulyasa (2005: 81) bahwa dalam
menggunakan bahasa pada saat proses pembelgjaran guru harus

memperhatikan hal-hal berikut ini
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(1) bahasa yang diucapkan guru harus jelas dan enak
didengar, dan dapat didengar oleh seluruh peserta didik,

(2) menggunakan intonans yang sesual dengan materi
pembelgaran,

(3) menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,

(4) bilaadaistilah-istilah yang baru, berikan penjelasan yang
tepat,

(5) pastikan bahwa semua peserta didik dapat menerima
penjelasan dan  memahami sehingga  dapat
membangkitkan motivasi belgarnya.

Menurut Kusmayadi (2010: 33) dalam berkomunikasi dengan
guru lainnya, hendaknya guru berpegang pada 3S yaitu, sadar akan
kekurangan diri sendiri sehingga dengan demikian kita akan sadar
dan memilki kepedulian dan kepekaan sosia yang baik, senyum
yang merupakan senjata pergaulan sehingga dengan senyuman
mampu mempererat hubungan antarmanusia, dan ucapan yang
sgjuk mampu menjadi modal dan mendapatkan respon positif yang
akan menguntungkan diri sendiri.

d) penggunaan waktu

Penggunaan waktu untuk proses pembelgjaran dimanfaatkan
guru secara maksimal. Ha ini sgaan dengan pendapat Mgjid
(2008: 58) bahwa prinsip yang perlu diperhatikan dalam alokasi

waktu adalah tingkat kesukaran materi, ruang lingkup, frekuens
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penggunaan materi yang baik, serta tingkat pentingnya materi yang
dipelgari. Dengan demikian, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam mengembangkan dan mengorganisasikan bahan
pelgaran sesua dengan waktu yang tersedia (Sardiman, 2010:

160).

€) pendekatan pembelgaran

f)

Menurut Winarno (2013: 132) pendekatan pembelgaran
diartikan sebagi tolak atau sudut pandang terhadap proses
Pendekatan yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang masih sangat umum, didalamnya mewadahi,
menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelgaran
tertentu. Pendekatan pembelgaran dominan sering dilakukan oleh
guru adalah pendekatan kontekstual.
metode pembelgjaran

Menurut Mulyasa (2005: 95) metode pembelgjaran merupakan
cara yang dilakukan guru untuk menciptakan iklim pembelgaran
yang kondusif dan menyenangkan. Dalam proses pembelgaran,
guru menggunakan metode yang bervariasi, antara lain tanya
jawab, ceramah, dan penugasan. Dan diskusi kecil Metode
pembelgaran yang bervariasi dilakukan untuk menciptakan
suasana belgar yang efektif dan tidak membosankan. Menurut
Solihatin (2009: 66) diskusi kecil merupakan salah satu bentuk

kegiatan belgar mengajar yang penggunaannya cukup sering
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dilakukan. Dengan menggunakan metode diskus kecil, peserta
didik dapat meningkatkan kerjasama, dan rasa bertanggung jawab,
mengembangkan kemampuan berfikir serta keterlibatan dalam
perencanaan dan pengmabilan keputusan bersama.
g) teknik bertanya

Secara keseluruhan teknik bertanya guru sudah baik. Guru
telah menerapkan teknik bertanya dasar dan teknik bertanya
lanjutan. Teknik bertanya dasar menurut Mulyasa (2005: 70)
memilik komponen-komponen, yaitu; (1) pengungkapan secara
jelas dan singkat, (2) pemberian acuan, (3) pemusatan perhatian,
(4) penyebaran pertanyaan (klasikal, siswa tertentu, dan meminta
siswa lain menanggapi), (5) pemindahan giliran, (6) pemberian
tututan  (mengungkapkan pertanyaan dengan cara lain,
menyederhanakan pertanyaan, mengulangi penjelasan
sebelumnya). Teknik bertanya yang juga sering guru guna adalah
teknik bertanya lanjutan. Selanjutnya Mulyasa (2005: 74)
menyatakan komponen-komponen teknik bertanya lanjutan adalah
(1) pengubahan tuntutan tingkat kognitif, (2) pengaturan urutan
pertanyaan (3) pertanyaan pelacak, , (4) peningkatan interaksi
dengan siswalainnya.

h) penguasaan kelas
Penguasaan kelas yang guru lakukan sudah cukup baik. Guru

telah melakukan vasiasi gaya mengajar seperti dalam menjelaskan
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materi, guru memandang hingga ke siswa bagian belakang dan
yang paling depan, guru melakukan melakukan pergantian posis
seperti berdiri, duduk, dan berjalan-jalan, kemudian suara guru
dalam menjelaskan bervariasi. Hal ini sgaan dengan pendapat
Mulyasa (2005: 79) bahwa guru harus mengadakan variasi dalam
mengajar untuk mengatasi kebosanan, agar peserta didik antusias
dan Dberpartisipasi aktif. Selanjutnya Mulyasa (2005: 79)
mengelompokkan empat kelompok variasi dalam mengajar, antara
lain variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam penggunaan media,
variass dalam pola interaksi, dan varias dalam kegiatan
pembel gjaran.
media pembelgjaran

Seperti pembelgjaran yang dilakukan oleh guru AS dan JR,
guru telah menggunakan media pembelgaran ataupun alat
pembelgaran sesuai denan materi yang digarkan. Kemudian
pembelgjaran yang dilakukan oleh guru MR, SY, dan DH, media
pembelgjaran yang digunakan hanya gambar-gambar yang berada
di dalam buku sumber dan penggunaan sumber belgjar yang ada di
lingkungan sekitar.

Media pembelgaran merupakan alat bantu guru dalam
menyampaian materi untuk menunjang kegiatan pembelgjaran. Ada
baiknya guru menyiapkan dan menampilkan media pembelgaran

yang bervarias dan sesuai dengan materi yang disampaikan. Hal
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ini juga sejalan dengan pendapat Mulyasa (2005: 79) bahwa variasi
dalam penggunaan media dan sumber belgjar dapat dilakukan agar
materi pembelgaran lebih menarik minat dan motivas peserta
didik, antara lain (1) varias alat dan bahan yang dapat dilihat, (2)
varias alat dan bahan yang dapat didengar, (3) varias alat dan
bahan yang dapat di raba, (4) variasi penggunaaan sumber belgjar
yang ada di lingkungan sekolah.
Evaluas
a) evaluas

Evaluas adalah proses penentuan nilai belgjar siswa melalui
kegiatan penilaian dan/ atau pengukuran hasil belgar (Dimyati,
2009: 200). Selanjutnya Dimyati (2009: 201) menyatakan bahwa
evaluas hasil belgjar memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang
terkandung dalam tujuan pendidikan yang diklasifikan menjadi 3
yaitu ranah kognirif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Evaluas
kognitif yang guru lakukan telah sesua dengan tujuan
pembelgjaran. Soal evaluas kognitif yang diberikan guru sudah
baik.

Guru tidak memiliki catatan khusus tentang penilaian sikap
siswa. Untuk itu, dapat dimaknai bahwa guru belum melaksanakan
penilaian sikap dengan terprogram. Evaluasi psikomotor juga
belum sepenuhnya dilakukan oleh semua guru. Guru tidak terlihat

melakukan penilaian psikomor dan tidak memiliki catatan khusus
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berkaitan dengan evaluasi psikomotor. Seharusnya guru dapat
melakukan evaluas psikomotor melalui  kegiatan diskusi
kelompok.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dimaknai bahwa
evaluas yang dilakukan guru belum mencakup seluruh ranah
penilaian. Evaluas yang telah dilakukan guru dengan baik adalah
evaluas kognitif, evaluas afektif tidak dilakukan secara
terprogram dan evaluasi psikomotor belum dilakukan guru secara
maksimal.

b) tindak lanjut

Tindak lanjut selalu dilakukan guru pada setiap akhir
pembelgjaran. Guru memberikan tugas di rumah bagi siswa dan
meminta siswa mengerjakan tugas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Solihatin (2012: 66) bahwa pemberian tindak lanjut yang diberikan
guru dapat berupa pekerjaan rumah, merancang sesuatu, atau
berkunjung ke suatu tempat.

b. Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik dan
memberikan kepada peserta didik untuk berpartispas dalam proses
pembelgjaran

Guru yang bersikap dewasa erat kaitannya dengan guru sebagal
fasilitator, dimana menurut Kusmayadi (2010: 50) kriteria guru yang dapat

menjadi fasilitator bagi pesertadidik antaralain :
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Mendengarkan dan tidak mendominasi. Guru harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembel g aran.

Berskap sabar. Guru harus bersabar apabila dalam proses
pembelgaran yang berjalan kurang lancar, serat guru tetap
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terus belgar,
karena apek utama dalam pemebelgjaran adalah siswaitu sendiri
Menghargai dan rendah hati. Guru harus menghargai siswa yang
memiliki keingintahuan yang tinggi pada engetahuan dan pengalaman
mereka

Mau belgar. Sebelum belgar, hendaknya guru mengetahui dan
memahami apa yang mereka inginkan sehingga dalam proses
pembelgjaran terjadi kerja sama antara guru dan siswa.

Bersikap sedergiat. Guru perlu mengembangkan sikap kesedergjatan
agar dapat diterima siswa sebagai mitra kerja.

Bersikap akrab dan melebur. Hubungan guru dan siswa hendaknya
bukan hanya berada di dalam kelas, melainkan tetap terjalin di luar
kelas. Hubungan ini sebaiknya dilakukan dalam suasana akrab, santai,
dan bersifat dari hati ke hati.

Tidak berusaha menceramahi.

Berwibawa
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9) Tidak memihak dan mengkritik, ketika suatu kelompok bertengkar,
maka guru harus bersikap netral dan tidak memihak kepada salah satu
kelompok.

10) Bersikap terbuka. Siswa akan merasa terbuka jika telah tumbuh rasa
kepercayaan kepada gurunya.

11) Bersikap positif. Guru mengajak siswa untuk memahami keadaan
dirinya dengan menonjolkan potensi-potensi yang dimilikinya,
sehingga dengan begitu timbul rasa percaya diri siswa untuk
melakukan sesuatul.

4. Deskripsi kepribadian guru dalam etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru

a. Guru mengawali dan mengakhiri pembelgjaran dengan tepat waktu

Guru telah mengawali dan mengakhiri pembelgjaran dengan tepat
waktu, ini terlihat dari setiap guru akan memulai pelgaran guru tidak
pernah terlambat dan sesua waktu yang dijadwalkan kemudian dalam
mengakhiri pelgaran juga guru selalu tepat waktu, tidak mengurangi
waktu dan melebihi waktu yang di jadwalkan. Dengan ketepatan waktu
dadam menggar, maka guru memberikan kesempatan belgar siswa
semakin banyak dan optima serta guru menunjukkan keseriusan saat
mengajar sehingga membangkitkan minat, kegairahan dan motivas siswa
untuk belgar. Guru telah menunjukkan kedisiplinan dalam menjalankan
tugasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi ( 2012: 51) bahwa guru

sebagai pekerja rutin adalah guru bekerja dalam pendidikan secara aktif,
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rutin, dan sesuai dengan jadwal yang ada yang semuanya dijalankan sesuai
dengan peranan dan tugasnya.
. Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa dengan
melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata pelgaran, dan meminta
guru piket atau guru lain untuk mengawasi kelas

Jika guru berhalangan hadir atau meninggalkan kelas guru menitipkan
anak didiknya kepada guru piket yang bertugas di hari itu, kemudian guru
memberikan tugas sesuai pelgjaran yang ditinggalkan biasanya guru
memberikan tugas berupa LKS dan juga guru memberikan informasi
kepada pihak sekolah atau kepala sekolah bahwa guru yang bersangkutan
tidak hadir dan meminta kepada pihak sekolah.

. Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain
di luar jam menggar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola di sekolah

Guru memberikan kegiatan lain diluar jam pelgaran berupa les
tambahan dan ekstrakurikuler. Les tambahan ini dilaksanakan secara rutin
dan sudah disetujui oleh pihak wali murid karena les tambahan ini
merupakan permintaan wali murid. Kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan di luar mata pelgjaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, dan minat mereka melaui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berwenang di sekolah (Asmani, 2011: 62). Kegiatan
ektrakurikuler seperti yang dilaksanakan di SD Negeri 20, merupakan

ekstrakurikuler yang berkelanjutan dan dilaksanakan secara terus menerus.
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d. Guru menyelesaikan semua tugas adsministrasif dan non-pembelgaran

dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan

Setiap melaksanakan pembelgjaran guru selalu membawa daftar hadir
siswa. daftar hadir merupakan salah satu bentuk dari tugas guru. Tugas
administrasi merupakan tugas yang harus diselesaikan oleh guru antara
lain guru harus menyiapkan atau membuat RPP, silabus, daftar hadir,
daftar nilai dan lain-lain, sedangkan untuk tugas non administrasi antara
lain guru menyiapkan buku tamu, buku inventaris dan buku revisi. Hal ini
sgaan dengan pendapat Mulyasa (2009: 19) bahwa guru sebagai
administrator dihadapkan pada berbagal tugas adsministrasi yang harus
dikerjakan di sekolah, sehingga guru harus memilki pribadi yang jujur,
teliti, rgjin, sertamemahami strategi dan manjamen.

Guru memberikan kontribus terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama sekolah

Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama sekolah
dengan menampilkan dan menciptakan prestasi peserta didik untuk nama
baik sekolah.

Pada tahun 2014, SD Negeri 20 Kota Bengkulu telah memenangkan 7
juara baik akademik maupun non akademik. Semua ini berkat dukungan
pihak sekolah baik kepala sekolah, guru-guru, dan juga peserta didiknya.
Prestasi yang diraih siswa, antaralain:

(1) Juaralll lomba bacapuisi yang dibimbing oleh ibu Rita.

(2) Juaralll lombabacapuisi yang dibimbing oleh ibu Rita,
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(3) Harapan Il lomba baca puisi yang dibimbing oleh ibu Rita,

(4) Juaral lomba Renang O2SN yang dibimbing oleh bapak AS

(5) Juara Umum lomba Pramuka yang dibimbing oleh bapak AS dan ibu
Novi

(6) juara | Upacara Siaga yang dibimbing oleh bapak AS dan ibu Novi

(7) juaral Dance Animasi yang dibimbing oleh bapak AS dan ibu Novi

(8) juaralll Pidato yang dibimbing oleh ibu Rita

(9) harapan Il Olimpiade IPA yang dibimbing oleh ibu JR
Berdasarkan uraian diatas, maka guru telah memberikan prestas

dengan mengahsilkan prestasi peserta didik. Hal ini sgjalan dengan PP RI

No. 74 tahun 2005 tentang guru pasal 21 bagian kelima, bahwa prinsip

penghargaan atas dasar prestasi guru antaralain

(@ menghasilkan peserta didik yang berprestas akademik atau non
akademik,

(b) menjadi pengarang atau penyusun buku teks atau buku gjar,

(c) menghasilkan invensi dan inovasi pembelgaran yang diakui oleh
pemerintah,

(d) memperoleh hak atas kekayaan intel ektual

(e) memperoleh penghargaan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan atau olaraga,

(f) mengahasilakn karya tulis yang diterbitkan jural ilmiah yang
terakreditasi dan diakui oleh pemerintah, dan

(g) menjalankan tugas dan kewajiban sebagai guru dengan didikas yang
baik

. Guru merasa bangga dengan profesinya sebaga guru
Menjadi seorang guru itu tentunya sangatlah bangga, selain itu guru

juga dapat menjadikan anak didik pintar dan berprestasi. Menurut

Suparno (2004: 12) kebahagiaan seorang guru terletak pada aanak-anak

yang berkembang menjadi pribadi yang cerdas, baik, dan menjadi manusia
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yang lebih utuh. Dalam menjalankan tugasnya membantu siswa
berkembang, maka secara tidak langsung guru juga belgjar mengerti sifat
dan watak siswa. guru merasa bernilai karenatelah membantu orang lain
menjadi lebih baik, dan bernilai dalam hidup.
5. Deskrips kepribadian guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru
a. Guru memahami kode etik profesi guru
Kode etik merupakan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh seorang
guru agar tanggung jawab seorang guru itu dapat dijalankan dengan baik
dengan mematuhi kode etik guru dapat bertingkah laku sesuai dengan
kode etik yang dijalankan. Guru telah melaksanakan dan menerapkan kode
etik antara lain, guru membimbing peserta didik dalam proses
pembelgaran, guru menjalankan tugasnya sesuai dengan jam mengajar,
dan dapat melakanakan tugas di luar jam mengajar, guru mengetahui latar
belakang peserta didik, guru yang menjain hubungan dengan teman
sgjawat, dan guru tergabung dalam Organisas PGRI. Selanjutnya Satori
(2008: 5.4) mengelompokkan empat fungsi kode etik, antaralain
1) Agar terhindar dari penyimpangan dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya.
2) Untuk mengatur hubungan dengan murid, teman sekerja, masyarakat,
dan pemerintah.
3) Sebagai pegangan dan pedoman tingkah laku guru agar lebih

bertanggung jawab pada profesinya.
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4) Pemberi arah dan petunjuk yang benar kepada mereka yang

menggunakan profesinya dalam mel aksanakan tugasnya.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kompetensi
kepribadian guru SD Negeri 20 Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa
guru telah bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional, menunjukkan pribadi yang teladan, menunjukkan pribadi yang dewasa,
memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan
menjunjung tinggi kode etik profesi guru. Adapun kesimpulan khususnya adalah
sebagai berikut ini.

1. Kompetens kepribadian guru dalam bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosia, dan kebudayaan nasional meliputi menghargai dan
mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebaga ideologi dan etika bagi
semua warga negara indonesia, mengembangkan kerjasama dan membina
kebersamaan dengan teman sgjawat tanpa memperhatikan perbedaan yang
ada, saling mengormati dan menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi
dan keberadaan masing-masing, memiliki rasa persatuan dan kesatuan
sebagal bangsa Indonesia, mempunyai pandangan yang luas tentang
keberagaman bangsa Indonesia

2. Kompetensi kepribadian guru menunjukkan pribadi yang teladan meliputi
berprilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah, bertingkah laku sopan
dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat terhadap semua peserta didik,

orang tua, dan teman sgjawat.
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3. Kompetensi kepribadian guru menunjukkan pribadi yang dewasa meliputi
mampu mengelola pembelgjaran yang membuktikan bahwa guru dihormati
oleh peserta didik, menerima masukan dari peserta didik, dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif selama proses
pembel g aran.

4. Kompetensi kepribadian guru memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru meliputi mengawali dan mengakhiri
pembelgjaran dengan tepat waktu, jika guru harus meninggalkan kelas, guru
mengaktifkan siswa dengan melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata
pelgjaran, dan meminta guru piket atau guru lain untuk mengawas kelas,
memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain di luar
jam mengajar berdasarkan izin dan persetujuan pengelola di sekolah,
menyelesailkan semua tugas adsministrasif dan non-pembelgjaran dengan
tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan, memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sekolah dan mempunyai prestasi yang berdampak positif
terhadap nama sekolah, merasa bangga dengan profesinya sebagai guru

5. Kompetensi kepribadian guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru
meliputi  membimbing peserta didik selama proses pembelgaran,
menjalankan tugasnya sesuai dengan jam mengajar dan dapat melaksanakan
tugas diluar jam mengajar (les tambahan dan ektrakurikuler), mengetahui

latar belakang peserta didik, dan tergabung dalam organisasi PGRI.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kessimpulan penelitian tentang kompetensi kepribadian
guru SD Negeri 20 Kota Bengkulu, maka disarankan

1. Saran untuk guru dalam kompetensi kepribadian guru SD Negeri 20 Kota
Bengkulu

a. Kompetensi kepribadian guru dalam bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional.

Diharapkan guru terus meningkatkan dan mempromosikan prinsip-prinsip
Pancasila kepada peserta didik agar peserta didik mengetahui, memahami
dan mencintai negara Indonesia, kemudian tindakan-tindakan guru dalam
menjalin kerjasama terhadap teman sgawat harus di pertahankan agar
kekeluargaan SD Negeri 20 Kota Bengkulu tetap terjalin.

b. Kompetens kepribadian guru menunjukkan pribadi yang teladan.
Diharapkan guru selalu berprilaku baik untuk mencitrakan nama baik
sekolah, bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sgjawat

c. Kompetens kepribadian guru menunjukkan pribadi yang dewasa.
Diharapkan pada saat proses pembelgaran, guru selalu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi, memilih dan
menampilkan media pembelgaran yang sesuai dengan materi pelgjaran,
dan membuat catatan-catatan sikap siswa baik dari segi afektif maupun

psikomotornya.
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d. Kompetensi kepribadian guru memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru.

Diharapkan guru tetap menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawabnya sebagai seorang guru.
e. Kompetens kepribadian guru menjunjung tinggi kode etik profesi
Diharapkan guru senantiasa menerapkan kode etik profesi guru dalam
menjalankan tugasnya.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut
tentang kompetensi pedagogik, kompetens profesional, dan kompetensi sosid
yang harus dimiliki, dikuasai, dan dipahami oleh guru dalam menjalankan

tugasnya agar menjadi seorang guru yang profesional.
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L F. Natadirja Km 7.8 Kelurahun Jalnn Gedang Telp. 0736.2401%

SURAT KETERANGAN

No:421.2/ 177 /SDN 20/ 2014

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Mama ; Sukman, 5H

MIP * 19540625 197501 1 003
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : 50 Negerl 20 Kota Benghulu

Menerangkan bahwa, saudari ¢

Nama : Sulistia Ningsl

NPM + A1GO1007

Program Studi : Pendidikan Guru Sakolah Dasar

Dengan Judul : “Studi Deskriptif Kompetensi Kepribadian Guru SDN 20 Kota Benghulu ®

Telah selesai melakukan kegiatan penelitan tersebut dard tanggal 14 Mei 5/d 13 Juni 2014,

Demikianlah surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

13 Juni 2014

’2‘% Bengkulu

T

W




Lampiran 5

b)

d)

€)

Daftar Informan

Kepala sekolah SD Negeri 20 Kota Bengkulu

Nama : Sukman SH

Tempat/tanggal lahir : Gunung mesir, 25 Juni 1954

Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri 20 Kota Bengkulu
Status pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Peranan dalam Penelitian : Informan penelitian

Guru-guru SD Negeri 20 Kota Bengkulu

Bapak Ashadi, S. Pd

Tempat/tanggal lahir . Ipuh, 16 Maret 1964
Jabatan : Guru penjaskes

Status pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Peranan dalam Penelitian : Subjek penelitian

Bapak Murin, S. Pd

Tempat/tanggal lahir : Jambat Akar, 12 maret 1960
Jabatan - Wali kelas |11 ®

Status pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Peranan dalam Penelitian : Subjek penelitian

Ibu Jaharosniah, S. Pd

Tempat/tanggal lahir . Palembang, 21 Februari 1959

Jabatan : Wali kelas VB dan guru bidang studi IPA dan
Matematika

Status pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Peranan dalam Penelitian : Subjek Penelitian

Ibu Syamsiah

Tempat/tanggal lahir : Muko-muko, 15 Me 1954

Jabatan : Guru agama Islam

Status pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Peranan dalam Penelitian : Subjek Penelitian

Ibu Dahroni, S. Pd

Tempat/tanggal lahir : Manna, 11 Desember 1964
Jabatan : Wali kelas 1©

Status pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Peranan dalam Penelitian : Subjek Penelitian
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Kis Kisi Penelitian
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No

Kompetensi
Kepribadian
Guru

Indikator

Tehnik Pengumpulan Data

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Bertindak
sesua  dengan
norma agama,
hukum, sosid,
dan kebudayaan
nasional

Guru menghargai dan
mempromosikan
prinsip-prinsip
Pancasila sebagal
ideologi dan etika bagi
semua warga negara
indonesia

Guru mengembangkan
kerjasama dan membina
kebersamaan  dengan
teman sgawat tanpa
memperhatikan
perbedaan yang ada

Guru saling mengormati
dan menghargai teman
sgjawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

Guru memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagai bangsa
Indonesia

Guru mempunyai
pandangan yang luas
tentang  keberagaman
bangsa Indonesia

Menunjukkan
pribadi yang
teladan

Guru berprilaku baik
untuk mencitrakan
nama baik sekolah

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Menunjukkan
pribadi yang
dewasa

Guru mampu mengelola
pembelgjaran yang
membuktikan  bahwa
guru dihormati oleh
peserta didik, sehingga
peserta didik selau
memperhatikan ~ guru
dan berpartisipas aktif
dalam proses
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pembelaaran

Guru berskap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik
untuk berpartispasi
dalam proses
pembelaaran

Etos kerja,
tanggung jawab
yang  tinggi,
rasa bangga
menjadi guru

Guru mengawai dan
mengakhiri
pembelgaran  dengan
tepat waktu

Jika guru harus
meninggal kan kelas,
guru mengaktifkan
siswa dengan
melakukan hal-hal
produktif terkait dengan
mata pelgaran, dan
meminta guru piket atau
guru lain untuk
mengawasi kelas

Guru memenuhi  jam
menggjar dan  dapat
melakukan semua
kegiatan lain di luar jam
mengagjar  berdasarkan
ijin  dan persetujuan
pengelola di sekolah

Guru menyel esaikan
semua tugas
adsministrasif dan non-
pembelgjaran  dengan
tepat  waktu  sesual
standar yang ditetapkan

Guru memberikan
kontribusi terhadap
pengembangan sekolah
dan mempunyai prestas
yang berdampak positif
terhadap nama sekolah

Guru merasa bangga
dengan profesinya
sebagai guru

Menjunjung
tinggi kode etik
profesi guru

Guru memahami kode
etik profesi guru
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Lampiran 7
Pedoman Observas Guru

Hari/ tanggal :
Nama guru
Kelas

Aspek yang dinilai | Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional

Guru sding mengormati  dan
menghargai teman sgawat sesual
dengan kondis dan keberadaan
masing-masing

Guru memiliki rasa persatuan dan
kesatuan sebagai bangsa Indonesia

Guru mempunyai pandangan yang
luas tentang keberagaman bangsa
Indonesia

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku sopan dalam
berbicara, berpenampilan, dan berbuat
terhadap semua peserta didik, orang
tua, dan teman segjawat

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu mengel ola pembelgjaran
yang membuktikan bahwa guru
dihormati oleh peserta didik, sehingga
peserta didik selalu memperhatikan
guru dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelgaran

Guru berskap dewasa dalam
menerima masukan dari peserta didik
dan memberikan kepada peserta didik
untuk berpartispasi dalam proses
pembelgjaran

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawai dan mengakhiri
pembelgaran dengan tepat waktu

Guru memenuhi jam menggar dan
dapat melakukan semua kegiatan lain
di luar jam mengajar berdasarkan ijin
dan persetujuan pengelola di sekolah

Guru menyelesalkan semua tugas
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adsministrasif dan non-pembelagjaran
dengan tepat waktu sesual standar
yang ditetapkan

Menjunjung tinggi kode etik profes g

uru

Guru memahami kode etik profes

guru
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Pedoman Wawancara Guru

Hari/ tanggal :
Pukul

Nama guru
Tempat

Pertanyaan

| Komentar

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Bagaimana cara bapak/
menghargat dan  mempromosikan
prinsip-prinsip  pancasila  sebagai
ideologi dan etika bagi semua warga
negara indonesia?

ibu guru

Bagaimana cara bapak/ ibu guru
mengembangkan  kerjasama  dan
membina kebersamaan dengan teman
sgjawat tanpa memperhatikan
perbedaan yang ada?

Bagaimana tindakan bapak/ ibu guru
daam mengormati dan menghargai
teman sgjawat sesuai dengan kondisi
dan keberadaan masing-masing?

Bagaimana pendapat bapak/ ibu guru
tentang keberagaman bangsa
indonesia?

Menunjukkan pribadi yang teladan

Bagaimana prilaku yang bapak/ ibu
guru lakukan untuk mencitrakan nama
baik sekolah?

Memilik etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Apakah bapak/ ibu guru mengawali
dan mengakhiri pembelgjaran dengan
tepat waktu?

Jika bapak/ ibu guru tidak masuk,
apakah bapak/ ibu mengaktifkan
siswa dengan melakukan hal-hd
produktif  terkait dengan mata
pelgaran, dan meminta guru piket
atau guru lain untuk mengawas
kelas?

Apakah bapak/ ibu guru memenuhi
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jam mengajar dan dapat melakukan
semua kegiatan lain di luar jam
mengajar berdasarkan  ijin  dan
persetujuan pengelola di sekolah?

Apakah bapak/ ibu guru
menyelesaikan semua tugas
adsministrasif dan non-pembelagjaran
dengan tepat waktu sesual standar
yang ditetapkan ?

Apakah bapak/ ibu guru memberikan
kontribus terhadap pengembangan
sekolah dan mempunyai prestas yang
berdampak positif terhadap nama
sekolah?

Apakah bapak/ ibu guru merasa
bangga dengan profesinya sebagai
guru?

Menjunjung tinggi kode etik profes g

uru

Apakah bapak/ ibu guru memahami
kode etik profes guru?
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Lembar Wawancara K epala Sekolah

Hari/ tanggal :
Pukul

Tempat

Pukul

96

Pertanyaan

Komentar

Bagaimana pendapat bapak mengenai
kompetensi kepribadian guru di SD Negeri
201ini?

Apa usaha yang sekolah ataupun bapak
lakukan untuk menciptakan kerjasama
antarguru sehingga dari keadaan tersebut
membuat  guru-guru  memiliki  rasa
kebersaamaan yang erat ?

Apakah dari usaha yang dilakukan dari
guru tersebut dapat membuat guru-guru
saling menghormati yang satu dengan yang
lainnya?

Dari penilaian bapak selama ini, apakah
guru-guru di SD ini memliki rasa
kedisiplinan yang tinggi terlebih dalam
proses pembelgaran?

Jika ada salah satu guru yang berhalangan
hadir, apakah bapak menerima dan
mengetahui bahwa guru tersebut meminta
izin kepada bapak?

Apa yang dilakukan pihak sekolah serta
warga sekolah untuk menciptakan nama
baik sekolah ini?

Dadam perlombaan-perlombaan  yang
diadakan oleh suatu lembaga, siapakah
guru yang aktif dalam membimbing dan
membina siswa  untuk  mengikuiti
perlombaan tersebut?

Apakah kegiatan yang dilakukan diluar
jam menggar seperti les tambahan dan
ekstrakulikuler yang dilakukan oleh guru-
guru telah mendapatkan izin dari sekolah?

Apakah guru-guru telah menerapkan kode
etik tersebut dalam kehidupan sehar-hari di
lingkungan sekolah?

Apa sga tanggung jawab dari guru piket
tersebut?
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Hasi| Observasi Guru

Hari/ tanggal : Jum’at dan Sabtu/ 16 dan 17 mei 2014

Namaguru :AS

Keas

- VA dan V©

Aspek yang dinilai

| Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Guru saling | Guru menerapkan senyum, sapa, dan salam jika
mengormati dan | bertemu dengan guru lainnya. Dalam berkomunikasi,
menghargai teman | guru menggunakan bahasa daerah (bahasa Bengkulu)

sejawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

sesama teman sgjawat di lingkungan SD Negeri 20.

Guru  memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagal bangsa
Indonesia

Guru meneragpkan senyum, sapa, dan sadam jika
bertemu dengan guru lainnya. Pada hari Jum’at, guru
datang lebih awal dan menyiapkan perlengkapan
untuk kegiatan kultum. Selama mengikuti kegiatan
tersebut, berdiri di barisan kelas rendah untuk
mengamankan dan mengawasi anak-anak kelas
rendah. Kemudian pada hari Sabtu, guru menghadiri
rapat mengenai ujian nasiona kelas VI di ruang
kantor SD Negeri 20 pukul 11.00 WIB.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Guru bertingkah laku sopan terhadap teman sgjawat,
peserta didik serta warga sekolah. Dalam berbicara,
guru  menggunakan  bahasa daerah  untuk
berkomunikasi dengan teman sgjawat, namun dalam
proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik agar kata-kata tersebut dapat
dimengerti oleh siswa. Guru seladu menggunakan
baju seragam olaraga.

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu mengelola
pembelgaran yang
membuktikan  bahwa
guru dihormati oleh
peserta didik, dehingga
peserta didik selalu
memperhatikan  guru
dan berpartisipasi aktif
dalam proses

» Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
Membuka Guru meminta kepada ketua
pembelgjaran kelas untuk membimbing dan

mengkoordinir teman-temannya
untuk  melakukan  gerakan-
gerakan pemanasan. Pemanasan
dilakukan selama 15 menit.
Guru melakukan tanya jawab
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pembel gjaran.

yang berkaitan materi yang akan
di pelgari, yatu lari estafet.
Guru mengemukakan materi
pembelgaran.

Caramemotivasi

Guru  memberikan  motivas
dengan katakata, “ ayo nak,
terus berlari. Kalian pasti bisa”.

2. Kegiatan inti

Penggunaan
bahasa

Daam proses pembelgaran,
guru  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik, dan kata-
kata yang guru gunakan ialah
kata-kata yang mudah
dimengerti oleh siswa.

Penggunaan
waktu

Guru mengalokasikan waktu
dengan bak, yaitu 15 menit
untuk kegiatan pra
pembelgjaran, Kegiatan inti 75
menit, dan kegiatan akhir 15
menit. Waktu dikelola sebaik
mungkin agar tujuan
pembelgjaran tercapai.

Pendekatan
pembelgjaran

Pendekatan pembelgjaran yang
guru lakukan ialah pembelgjaran
yang berpusat pada siswa.

Metode
pembelgjaran

Metode pembelgaran yang guru
lakukan ialah tanya jawab,
latihan, diskusi, dan praktik.

Teknik bertanya

Guru  menggunakan  teknik
bertanya lanjutan. Guru
memberikan pertanyaan secara
klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembel g aran.

Penguasaan kelas

guru mampu mengontrol semua
peserta didik di lapangan dengan
cara ketika dalam Kegiatan awal
pada saat siswa melakukan
gerakan  pemanasan, guru
berkeliling dari satu barisan ke
barisan berikutnya, dari depan
hingga ke belakang, sehingga
siswa bergerak aktif mengikuti
arahan gerakan pemanasan dari
ketua kelas. Selama proses
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pembelgjaran, guru aktif dalam
mengamati keseluruhan siswa.
guru bersuara keras daam
menyampaikan materi kepada
karena berada di lapangan
sekolah.

Media
pembelgjaran

Guru tidak terlihat menggunakan
media, namun ia menggunakan
alat pembelgaran olaraga, yaitu
tongkat estefet.

Guru terlihat membawa lembar
penilaian siswa dan memberikan
nilac kepada siswa secara
berurutan.

Penilaian sikap

3. Evaluasi

Guru tidak memberikan evaluasi
kepada siswa.

Evaluas

Tindak lanjut Guru memberikan tugas rumah

di buku LKS.

Guru bersikap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik

untuk berpartispasi
dalam proses
pembelgaran

Guru menampung dan menanggapi pendapat siswa
apabila siswa belum mengerti dari materi yang di
sampaikan.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawali dan | Guru mengawali pembelgaran sesuai dengan jadwal
mengakhiri pelgaran yaitu pada pukul 07.30 WIB. 15 menit
pembelgaran dengan | sebelum pembelgaran  berakhir, guru telah
tepat waktu mengakhiri pembel gjaran pada pukul 09.00 WIB

Guru memenuhi jam | Guru melakukan kegiatan lain selain mengajar.

mengajar dan dapat

melakukan semua
kegiatan lain di luar
jam mengajar
berdasarkan ijin dan

persetujuan pengelola
di sekolah

Kegiatan itu adalah mengajar renang untuk beberapa
siswasiswi SD Negeri 20 yang dilaksanakan pada
hari Senin dan Kamis di kolam renang Hamtian, dan
ektrakurikuler silat pada hari Selasa dan Minggu

pagl.

Guru  menyelesaikan
semua tugas
adsministrasif dan non-
pembelgaran  dengan
tepat  waktu sesual
standar yang ditetapkan

Guru terlihat membawa daftar hadir dan daftar nilai
siswa
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Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Guru memahami kode
etik profesi guru

Guru melaksanakan tugas dan kewagjibannya sesuai
dengan jadwal dan  ketentuannya.  Guru
berkomunikasi dengan baik terhadap teman sgjawat,
peserta didik, dan warga sekolah. Dalam proses
pembelgaran, guru terlihat membimbing peserta
didik dengan penuh kesabaran.




Lampiran 11

101

Hasi| Observasi Guru

Hari/ tanggal : Selasa/ 13 Mei 2014

MR
1118

Nama guru
Kelas

Aspek yang dinilai

| Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Guru saling | Guru menerapkan senyum, sapa, dan salam jika
mengormati dan | bertemu dengan guru lainnya. Dalam berkomunikasi,
menghargai teman | guru menggunakan bahasa daerah (bahasa Bengkulu)

sejawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

sesama teman sgjawat di lingkungan SD Negeri 20.

Guru memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagai bangsa
Indonesia

Guru meneragpkan senyum, sapa, dan sadam jika
bertemu dengan guru lainnya.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Guru bertingkah laku sopan terhadap teman sejawat,
peserta didik serta warga sekolah. Dalam berbicara,
guru  menggunakan bahasa daerah  untuk
berkomunikasi dengan teman sgjawat, namun dalam
proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik agar kata-kata tersebut dapat
dimengerti oleh siswa. Guru menggunakan baju
seragam dinas.

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu
mengelola

pembelgaran yang
membuktikan  bahwa

guru dihormati oleh
peserta didik, dehingga
peserta didik selalu
memperhatikan  guru
dan berpartisipasi aktif
dalam proses
pembelgaran.

» Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
Membuka Guru membuka pembelgaran
pembelgjaran dengan mengucapkan salam

terlebih dahulu, kemudian guru
mengecek  kehadiran  siswa
dengan mengabsen satu persatu.
Guru menyakan kabar siswa
pada hari ini, kemudian siswa
serentak menjawab

Alhamdulillah, sehat selalu, dan
semangat”. Guru menanyakan
kepada siswa secara klasikal,
ketika kita mau membeli sesuatu
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di sekolah, kemanakah kita
harus pergi untuk membeli

barang tersebut?”. siswa
menjawab  pertanyaan  guru
bersama-sama. Guru

mengemukakan materi pelgaran
mengenai cara pengelolaan uang
dengan baik, namun guru tidak
mengemukakan tujuan
pembelgaran.

Caramemotivasi

Kata-kata yang sering gunakan
daam memberikan motivas
kepada siswa, dengan
mengatakan  bagus,  pintar,
cerdas.

2. Kegiatan inti

Penggunaan Daam proses pembelgaran,

bahasa guru  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik, dan kata-
kata yang guru gunakan iaah
kata-kata yang mudah
dimengerti oleh siswa.

Penggunaan Guru mengalokasikan waktu

waktu dengan bak, yaitu 15 menit
untuk kegiatan pra
pembelgjaran, Kegiatan inti 45
menit, dan kegiatan akhir 10
menit. Waktu dikelola sebaik
mungkin agar tujuan
pembelgjaran tercapai.

Pendekatan Pendekatan pembelgjaran yang

pembelgjaran guru lakukan ialah pembelgjaran
yang berpusat pada siswa dan
kooperatif.

Metode Metode pembelgaran yang guru

pembelgjaran lakukan ialah tanya jawab,
ceramah, diskusi kecil,
penugasan.

Teknik bertanya | Guru  menggunakan  teknik
bertanya lanjutan. Guru

memberikan pertanyaan secara
klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembel g aran.

Penguasaan kelas

Guru mampu menguasai  kelas
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terlihat pada saat  guru
membagikan  siswa  dalam
beberapa kelompok, siswa

mendengarkan terlebih dahulu
petunjuk dari guru, kemudian
mereka membentuk kelompok
sesuai dengan kelompok yang
telah ditetapkan. Keadaan ini
membuat susasana kelas menjadi
ribut dan gaduh, namun guru
masih dapat mengontrol kelas
dan membantu siswa-siswa yang
belum mengetahui  anggota
kelompoknya. Selama kegiatan
diskusi, guru berkeliling ke
kelompok-kel ompok untuk
memantau dan membantu jika
ada kesulitan ataupun yang
belum jelas.

Media Guru tidak terlihat menggunakan

pembelgjaran media pembelgjaran.

Penilaian sikap Guru tidak terlihat membawa
lembar penilaian sikap, dan guru
juga tidak menulis catatan-
catatan kecil selama proses
pembelgaran berlangsung. Guru
membawa buku daftar hadir
siswa

3. Evaluasi

Evauas Guru  memberikan  evaluas
kepada siswa.

Tindak lanjut Guru dan siswa menyimpulkan

materi pembelgaran dan
memberikan tugas rumah kepada
siswa.

Guru bersikap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik

untuk berpartispasi
dalam proses
pembelgaran

Guru menampung dan menanggapi pendapat siswa
apabila siswa belum mengerti dari materi yang di
sampaikan. Sebelum bertanya, siswa terlebih dahulu
mengangkat tangan setelah dipersilahkan kemudian
siswa menyatakan pendapat.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawali dan
mengakhiri

Guru mengawali pembelgaran sesua dengan jadwal

pelgjaran yaitu pada pukul

13.00 WIB dan
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pembelgaran  dengan
tepat waktu

mengakhiri pukul 14.10 WIB.

Guru memenuhi jam
menggar dan dapat
melakukan semua

kegiatan lain di luar
jam mengajar
berdasarkan ijin dan

persetujuan pengelola
di sekolah

Guru melakukan kegiatan lain sdlain mengajar.
Kegiatan les tamabahan dilaksanakan pada hari
Kamis, Jum’at dan Sabtu pagi.

Guru  menyelesaikan
semua tugas
adsministrasif dan non-
pembelgaran  dengan
tepat  waktu sesual
standar yang ditetapkan

Guru terlihat membawa daftar hadir siswa

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Guru memahami kode
etik profesi guru

Guru melaksanakan tugas dan kewagjibannya sesual
dengan  jadwad dan  ketentuannya.  Guru
berkomunikasi dengan baik terhadap teman sgawat,
peserta didik, dan warga sekolah.
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Hasi| Observasi Guru

Hari/ tanggal : Rabu/ 14 Me 2014

MR
1118

Nama guru
Kelas

Aspek yang dinilai

| Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Guru saling | Guru menerapkan senyum, sapa, dan salam jika
mengormati dan | bertemu dengan guru lainnya. Dalam berkomunikasi,
menghargai teman | guru menggunakan bahasa daerah (bahasa Bengkulu)

sejawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

sesama teman sgjawat di lingkungan SD Negeri 20.

Guru memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagai bangsa
Indonesia

Guru meneragpkan senyum, sapa, dan sadam jika
bertemu dengan guru lainnya.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Guru bertingkah laku sopan terhadap teman sejawat,
peserta didik serta warga sekolah. Dalam berbicara,
guru  menggunakan bahasa daerah  untuk
berkomunikasi dengan teman sgjawat, namun dalam
proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik agar kata-kata tersebut dapat
dimengerti oleh siswa. Guru menggunakan baju
seragam dinas.

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu
mengelola

pembelgaran yang
membuktikan  bahwa

guru dihormati oleh
peserta didik, dehingga
peserta didik selalu
memperhatikan  guru
dan berpartisipasi aktif
dalam proses
pembelgaran.

» Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
Membuka Guru membuka pembelgaran
pembelgjaran dengan mengucapkan salam

terlebih dahulu, kemudian guru
mengecek kehadiran siswa satu
persatu. Guru menyakan kabar
siswa pada hari ini, kemudian
siswa serentak menjawab

Alhamdulillah, sehat selalu, dan

semangat”. Kemudian Guru
menanyakan  kepada siswa
secara klasikal dengan cara,

“Siapa yang masih ingat cara
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mencari keliling dan luas persegi
dan persegi panjang?”. Siswa
menjawab  pertanyaan  guru.
Guru menunjuk salah satu siswa
untuk menuliskan rumus
mencari keliling dan luas persegi
di papan tulis. Siswa menuliskan
rumus tersebut di papan tulis,
kemudian guru memberikan
penjelasan lebih lanjut.

Caramemotivasi

Kata-kata yang sering gunakan
daam memberikan motivas
kepada siswa, dengan
mengatakan  bagus,  pintas,
cerdas. Guru juga
mengacungkan  jempol  hbila
peserta didik aktif dalam
pembelgaran.

2. Kegiatan inti
Penggunaan Dadam proses pembelgaran,
bahasa guru  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik, dan kata-
kata yang guru gunakan iaah
kata-kata yang mudah
dimengerti oleh siswa.
Penggunaan Guru mengalokasikan  waktu
waktu dengan bak, yaitu 15 menit
untuk kegiatan pra
pembelgaran, Kegiatan inti 45
menit, dan kegiatan akhir 10
menit. Waktu dikelola sebaik
mungkin agar tujuan
pembelgaran tercapai.
Pendekatan Pendekatan pembelgjaran yang
pembelgjaran guru lakukan ialah pembelgjaran
yang berpusat pada siswa.
Metode Metode pembelgaran yang guru
pembelgjaran lakukan ialah tanya jawab,
ceramah, dan penugasan.
Teknik bertanya | Guru  menggunakan  teknik

bertanya dasar. Guru
memberikan pertanyaan secara
klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembel gjaran.
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Penguasaan kelas

Suasana kelas cukup aktif,
karena ketika guru memberikan
soal-soal di  papan tulis,
beberapa siswa menunjuk tangan
dan menyelesaikan soal cerita di
depan kelas. Siswa yang lain
mencari jawabannya di tempat
duduk masing-masing.

Media
pembelgjaran

Guru tidak terlihat menggunakan
media pembelgjaran.

Penilaian sikap

Guru tidak terlihat membawa
lembar penilaian sikap, dan guru
juga tidak menulis catatan-
catatan kecil selama proses
pembelgjaran berlangsung. Guru
membawa buku daftar hadir
siswa

3. Evaluasi

Evaluas

Guru  memberikan  evaluasi
kepada siswa.

Tindak lanjut

Guru dan siswa menyimpulkan
materi pembelgaran, setelah itu
guru memberikan tugas rumah
kepada siswa yang berkaitan
dengan materi yang telah
digjarkan.

Guru bersikap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik

untuk berpartispasi
dalam proses
pembelgjaran

Guru menampung dan menanggapi pendapat siswa
apabila siswa belum mengerti dari materi yang di

sampaikan.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawali dan | Guru mengawali pembelgaran sesuai dengan jadwal
mengakhiri pelgaran yaitu pada pukul 13.00 WIB dan
pembelgaran  dengan | mengakhiri pukul 14.10 WIB.

tepat waktu

Guru memenuhi jam | Guru melakukan kegiatan lain selain mengajar.

menggar dan dapat

melakukan semua
kegiatan lain di luar
jam mengajar
berdasarkan ijin dan

persetujuan  pengelola

Kegiatan les tambahan dilaksanakan pada hari
Kamis, Jum’at dan Sabtu pagi.
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di sekolah
Guru  menyelesaikan | Guru terlihat membawa daftar hadir siswa.
semua tugas

adsministrasif dan non-
pembelgaran  dengan
tepat waktu sesua
standar yang ditetapkan

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Guru memahami kode
etik profesi guru

Guru melaksanakan tugas dan kewagjibannya sesuai
dengan jadwal dan  ketentuannya.  Guru
berkomunikas dengan baik terhadap teman sgawat,
peserta didik, dan warga sekolah. Guru membimbing
siswa dalam proses pembel gjaran.
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Hasi| Observasi Guru

Hari/ tanggal : Selasa dan Rabu / 13 dan 14 mei 2014

Namaguru :JR

Keas

- VA dan V©

Aspek yang dinilai

| Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Guru saling | Guru terlihat menyapa, dan menyalami guru lainnya
mengormati dan | jika bertemu. Daam berkomunikasi, guru
menghargai teman | menggunakan bahasa daerah (bahasa Bengkulu)

sejawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

sesama teman sgjawat di lingkungan SD negeri 20.

Guru memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagai bangsa
Indonesia

Guru meneragpkan senyum, sapa, dan saam jika
bertemu dengan guru lainnya.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Guru bertingkah laku sopan terhadap teman sejawat,
peserta didik serta warga sekolah. Dalam berbicara,
guru  menggunakan bahasa daerah  untuk
berkomunikasi dengan teman sgjawat, namun dalam
proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik agar kata-kata tersebut dapat
dimengerti oleh siswa. Guru menggunakan baju
seragam dinas.

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu
mengelola

pembelgaran yang
membuktikan  bahwa
guru dihormati oleh

peserta didik, dehingga
peserta didik selalu
memperhatikan  guru
dan berpartisipasi aktif
dalam proses
pembelgaran.

» Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
Membuka Guru meminta kepada ketua
pembelgjaran kelas untuk memimpin teman-

temannya  berdo’a  terlebih
dahulu. Setelah selesai berdo’a,
guru menanyakan kepada siswa
sigpakah yang tidak hadir pada
hari ini. Siswa menjawab dengan
dengan serentak “ nihil bu ”
Guru  melakukan  aperseps
dengan menanyakan kembali
apa sga yang termasuk bangun
ruang. Siswa bersama-sama
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menjawab  pertanyaan  guru,
namun guru mengatakan “ Ibu
tidak suka jika anak-anak ibu
jawabnya keroyokan seperti ini.
Siapa yang berani silahkan
angkat tangan terlebih dahulu ”.
beberapa siswa mengangkat
tangan, lalu guru menunjuk
sdah satu siswa diantaranya.
Siswa menjawab “ persegi
panjang, segitiga, persegi bu”.
Guru menindaklanjuti jawaban-
jawaban siswa. Kemudian siswa
diminta untuk membuat salah
satu bangun datar dari kertas
bekas. Guru meminta salah satu
siswa untuk melipat bangun
datar tersebut agar menjadi dua
bagian yang sama besar. Guru
mengemukakan materi
pembelgaran mengenai  simetri
lipat. Guru tidak menyampaikan
tujuan pembelgjaran.

Caramemotivas

Guru  memberikan  motivas
dengan katakata, misanya
bagus, pintar, berani.

2. Kegiatan inti
Penggunaan Daam proses pembelgaran,
bahasa guru  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik, dan kata-
kata yang guru gunakan ialah
kata-kata yang mudah
dimengerti oleh siswa.
Penggunaan Guru mengalokasikan  waktu
waktu dengan bak,yaitu 15 menit
untuk pra pembelgaran,
Kegiatan inti 75 menit, dan
kegiatan akhir 15 menit. Waktu
dikelola sebailk mungkin agar
tujuan pembelgarn tercapai.
Pendekatan Pendekatan pembelgjaran yang
pembelgjaran guru lakukan ialah pembelgjaran
yang berpusat pada siswa.
Metode Metode pembelgaran yang guru
pembelgjaran lakukan ialah tanya jawab,

demonstrasi dan penugasan
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Teknik bertanya

Guru  menggunakan  teknik
bertanya lanjutan. Guru
memberikan pertanyaan secara
klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembelgaran. Apabila
siswayan di tunjuk tidak mampu
untuk menjawab, maka
pertanyaan di lemparkan ke
siswa lainnya.

Penguasaan kelas

Penguasaan kelas dilakukan oleh
guru dengan berkeliling untuk
melihat sgjauh mana siswa dapat
melaksanakan  tugas  yang
diberikan. Guru memberikan
bimbingan kepada siswa yang
belum mengerti. Jika guru
melihat ada siswa yang tidak
menyimak dan memperhatikan,
maka siswa tersebut diminta
untuk mengulangi penjelasan
dari guru.

Media
pembelgjaran

Guru  menggunakan  media
pembelgjaran bangun datar yang
terbuat dari karton.

Penilaian sikap

Guru tidak terlihat membawa
lembar penilaian sikap siswa.

3. Evaluasi

evaluas

Guru memberikan  evaluasi
kepada siswa.

Tindak lanjut

Guru menugaskan siswa untuk
mengerjakan soa-soa di buku
sumber yang berkaitan dengan
materi yang telah dipelgari di
rumah..

Guru berskap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik

untuk berpartispasi
dalam proses
pembelgjaran

Guru menampung dan menanggapi pendapat siswa
apabila siswa belum mengerti dari materi yang di

sampaikan.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawali

dan | Guru mengawali pembelgjaran dengan tepat waktu.
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mengakhiri
pembelgaran  dengan
tepat waktu

guru mengawali pembelgaran pada pukul 07.30
WIB-09.15 untuk hari Selasa di kelas V*, dan 09.30-
11.15 WIB untuk kelas V°©

Guru memenuhi  jam
mengajar dan dapat
melakukan semua

kegiatan lain di luar
jam mengajar
berdasarkan ijin dan

persetujuan pengelola
di sekolah

Guru melakukan kegiatan lain selain menggjar, yaitu
memberikan les tambahan untuk kelas V pada hari
Senin dan Rabu untuk mata pelgaran Matematika
dan IPA.

Guru  menyelesaikan
semua tugas
adsministrasif dan non-
pembelgaran  dengan
tepat  waktu sesual
standar yang ditetapkan

Guru terlihat membawa daftar hadir.

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Guru memahami kode
etik profes guru

Guru melaksanakan tugas dan kewagjibannya sesuai
dengan jadwal dan  ketentuannya.  Guru
berkomunikasi dengan baik terhadap teman sgjawat,
pesertadidik, dan warga sekolah.
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Hasi| Observasi Guru

Hari/ tanggal : Rabu dan kamis/ 14 mei dan 15 Me 2014

1 SY
-1dan I8

Nama guru
Kelas

Aspek yang dinilai

| Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Guru saling | Guru menerapkan senyum, sapa, dan salam jika
mengormati dan | bertemu dengan guru lainnya. Dalam berkomunikasi,
menghargai teman | guru menggunakan bahasa daerah (bahasa Bengkulu)

sejawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

sesama teman sgjawat di lingkungan SD negeri 20.

Guru memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagai bangsa
Indonesia

Guru meneragpkan senyum, sapa, dan sadam jika
bertemu dengan guru lainnya. Pada hari Kamis pukul
09.15-10.45 WIB, guru menggantikan tugas
mengajar sementara di kelas I°.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Guru bertingkah laku sopan terhadap teman sejawat,
peserta didik serta warga sekolah. Dalam berbicara,
guru  menggunakan bahasa daerah  untuk
berkomunikasi dengan teman sgjawat, namun dalam
proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik agar kata-kata tersebut dapat
dimengerti oleh siswa. Guru menggunakan baju
seragam dinas.

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu
mengelola

pembelgaran yang
membuktikan  bahwa

guru dihormati oleh
peserta didik, dehingga
peserta didik selalu
memperhatikan  guru
dan berpartisipasi aktif
dalam proses
pembelgaran.

» Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
Membuka Guru  mengucapkan  salam
pembelgjaran terlebih dahulu ketika memasuki

kelas. Guru meminta kepada
ketua kelas untuk membimbing
dan memimpin teman-temannya
untuk berdo’a bersama sebelum
memula  pembelgaran. Guru
bertanya kepada siswa secara
klasikal, “ Siapa yang belajar
agama tadi malam?” lalu siswa
menunjuk tangan dan serentak
menjawab, Saya bu.”.
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kemudian guru menindaklanjuti
jawaban-jawaban siswa. Guru
mengemukakan materi hari ini
secara lisan  dan  sSiswa
ditugaskan  untuk  membuka
halaman 100. Materi pada hari
ini adalah prilaku-prilaku terpuji.

Caramemotivas

Guru  memberikan  motivas
dengan mengatakan, “ Anak
yang rgjin, akan menjadi pandai,
maka anak-anak ibu harus rgjin
belgar ya,agar pada saat ulangan
nanti anak-anak mendapatkan
nilai 100”. Guru juga sering
menggunakan kata bagus, benar,
pintar, dan cerdas sebagai kata-
kata motivas agar anak-anak
berani menjawab.

2. Kegiatan inti
Penggunaan Dadam proses pembelgaran,
bahasa guru  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik, dan kata-
kata yang guru gunakan ialah
kata-kata yang mudah
dimengerti oleh siswakelas .
Penggunaan Guru mengalokasikan  waktu
waktu dengan bak, yaitu 15 menit
untuk kegiatan pra
pembelgaran, Kegiatan inti 60
menit, dan kegiatan akhir 15
menit. Waktu dikelola sebaik
mungkin agar tujuan
pembelgaran tercapai.
Pendekatan Pendekatan pembelgjaran yang
pembelgjaran guru lakukan ialah pembelgjaran
yang berpusat pada siswa.
Metode Metode pembelgaran yang guru
pembelgjaran lakukan ialah tanya jawab,
ceramah, penugasan.
Teknik bertanya | Guru  menggunakan  teknik

bertanya dasar. Guru
memberikan pertanyaan secara
klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembel gjaran.
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Penguasaan kelas

Guru mampu menguasai  kelas
terlihat pada saat  guru
memberikan penjelasan
mengenai materi pembelgaran,
guru tidak hanya berdiri di
depan  kelas, namun ia
berkeliling dari barisan paling
depan hingga barisan belakang.
Pandangan guru menyeluruh,
sehingga apabila guru sedang
menjelaskan materi
pembelgaran dan ia melihat
bahwa salah satu siswa sibuk
sendiri, maka guru mendekati
siswa tersebut.

Media Guru tidak terlihat menggunakan

pembelgjaran media pembelgaran, namun ia
menggunakan  gambar-gambar
yang ada pada buku sumber.

Penilaian sikap Guru tidak terlihat membawa
lembar penilaian sikap, dan guru
juga tidak menulis catatan-
catatan kecil selama proses
pembelgaran berlangsung untuk
menilai sikap siswa.

3. Evaluas

Evauas Guru  memberikan  evaluas
kepada siswa.

Tindak lanjut Guru memberikan tugas rumah

kepada siswa yang berkaitan
dengan materi yang telah di
pelgari. .

Guru bersikap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik

untuk berpartispasi
dalam proses
pembelgjaran

Guru menampung dan menanggapi pendapat siswa
apabila siswa belum mengerti dari materi yang di

sampaikan.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawali dan | Guru mengawali pembelgaran sesuai dengan jadwal
mengakhiri pelgjaran yaitu pada pukul 07.30 WIB untuk kelas I©
pembelgjaran  dengan | dan 09.15 WIB untuk kelas I®. Guru mengakhiri
tepat waktu pembel gjaran pada saat bel berbunyi.

Guru memenuhi jam | Guru melakukan kegiatan lain selain mengajar.
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mengajar dan dapat
melakukan semua
kegiatan lain di luar
jam mengajar
berdasarkan ijin dan
persetujuan pengelola
di sekolah

Kegiatan les tambahan untuk kelas Il pada hari
Kamis, Jum’at dan Sabtu, dan untuk kelas IV pada
hari Selasa.

Guru  menyelesaikan
semua tugas
adsministrasif dan non-
pembelgaran  dengan
tepat  waktu sesual
standar yang ditetapkan

Guru terlihat membawa daftar hadir siswa

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Guru memahami kode
etik profes guru

Guru melaksanakan tugas dan kewagjibannya sesuai
dengan jadwal dan  ketentuannya.  Guru
berkomunikasi dengan baik terhadap teman sejawat,
peserta didik, dan warga sekolah.
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Hasi| Observasi Guru

Hari/ tanggal : Selasa/ 13 Mei 2014

:DH
- 1¢

Nama guru
Kelas

Aspek yang dinilai

| Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional
Guru menerapkan senyum, sapa, dan saam jika
Gury lin bertemu dengan guru lainnya. Dalam berkomunikasi,
. g guru menggunakan bahasa daerah (bahasa Bengkulu)
mengormati dan . o .
) sesama teman sgjawat di lingkungan SD negeri 20.
menghargai teman

sejawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

Pada saat proses pembelgjaran, guru kedatangan guru
lainnya, maka guru berhenti sebentar dan
memberitahukan siswa agar terus melanjutkan
tugasnya hingga selesai. Guru terlihat medengarkan
apa yang dibicarakan oleh guru tersebut.

Guru memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagal bangsa
Indonesia

Guru menerapkan senyum, sapa, dan salam jika
bertemu dengan guru lainnya.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Guru bertingkah laku sopan terhadap teman sejawat,
peserta didik serta warga sekolah. Dalam berbicara,
guru  menggunakan  bahasa daerah  untuk
berkomunikasi dengan teman sgjawat, namun dalam
proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik agar kata-kata tersebut dapat
dimengerti oleh siswa. Guru menggunakan bau
seragam dinas.

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu
mengelola

pembelgjaran yang
membuktikan  bahwa

guru dihormati oleh
peserta didik, dehingga
peserta didik selalu
memperhatikan  guru
dan berpartisipasi aktif
dalam proses
pembel gjaran.

» Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
Membuka Guru  mengucapkan  saam
pembelgjaran terlebih dahulu. guru meminta

siswa-siswa untuk mengeluarkan
buku tulis dan aat tulis. Guru
mengemukakan  pembelgaran
yaitu mengenal bangun datar
segitiga, segiempat, dan persegi
panjang.

Caramemotivasi

Kata-kata yang sering digunakan
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| guru kata bagus, pintar, cerdas.

2. Kegiatan inti
Penggunaan Dalam proses pembelgjaran,
bahasa guru  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik, dan kata-
kata yang guru gunakan ialah
kata-kata yang mudah
dimengerti oleh siswakelas .
Penggunaan Guru mengalokasikan waktu
waktu dengan bak, yaitu 10 menit
untuk kegiatan pra
pembelgjaran, Kegiatan inti 40
menit, dan kegiatan akhir 10
menit. Waktu dikelola sebaik
mungkin agar tujuan
pembelgjaran tercapai.
Pendekatan Pendekatan pembelgjaran yang
pembelgjaran guru lakukan ialah pembelgjaran
yang berpusat pada siswa.
Metode Metode pembelgaran yang guru
pembelgjaran lakukan ialah tanya jawab,

ceramah, penugasan.

Teknik bertanya | Guru  menggunakan  teknik
bertanya dasar. Guru
memberikan pertanyaan secara
klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembel g aran.

Penguasaan kelas | Guru  menerangkan  materi
pembelgaran di depan kelas,
dan siswa  mendengarkan
penjelasan guru. Guru selau
menggunakan  tanya jawab
kepada sSiswa agar sSiswa
menyimak penjelasan dari guru,
dan mengerti materi yang di

pelajari.
Media Guru tidak terlihat menggunakan
pembelgjaran media pembelgaran, namun ia
menggunakan  gambar-gambar
yang ada pada buku sumber.

Penilaian sikap Guru tidak terlihat membawa
lembar penilaian sikap, dan guru
juga tidak menulis catatan-
catatan kecil selama proses
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pembelgjaran berlangsung untuk
menilai sikap siswa.

3. Evaluas

Evauas Guru  memberikan  evaluas
kepada siswa.

Tindak lanjut Guru memberikan tugas rumah
kepada siswa.

Guru bersikap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik

untuk berpartispasi
dalam proses
pembelgaran

Guru menampung dan menanggapi pendapat siswa
apabila siswa belum mengerti dari materi yang di
sampaikan.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawali dan | Guru mengawali pembelgaran sesuai dengan jadwal
mengakhiri pelgaran yaitu pada pukul 08.30 WIB dan guru
pembelgaran  dengan | mengakhiri pembelgaran pada pukul 09.45 WIB.
tepat waktu

Guru memenuhi jam | Guru melakukan kegiatan lain selain mengajar.

mengajar dan dapat

melakukan semua
kegiatan lain di luar
jam mengajar
berdasarkan ijin dan

persetujuan pengelola
di sekolah

Kegiatan les tambahan dari hari Senin hingga hari
sabtu.

Guru  menyelesaikan
semua tugas
adsministrasif dan non-
pembelgaran  dengan
tepat  waktu sesual
standar yang ditetapkan

Guru terlihat membawa daftar hadir siswa

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Guru memahami kode
etik profesi guru

Guru melaksanakan tugas dan kewajibannya sesual
dengan  jadwad dan  ketentuannya. Guru
berkomunikasi dengan baik terhadap teman sgawat,
peserta didik, dan warga sekolah.
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Hasi| Observasi Guru

Hari/ tanggal : Senin/ 26 Me 2014

:DH
- 1¢

Nama guru
Kelas

Aspek yang dinilai

| Deskripsi Pengamatan

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Guru saling | Guru menerapkan senyum, sapa, dan salam jika
mengormati dan | bertemu dengan guru lainnya. Dalam berkomunikasi,
menghargai teman | guru menggunakan bahasa daerah (bahasa Bengkulu)

sejawat sesuai  dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

sesama teman sgjawat di lingkungan SD negeri 20.

Guru memiliki rasa
persatuan dan kesatuan
sebagai bangsa
Indonesia

Guru meneragpkan senyum, sapa, dan sadam jika
bertemu dengan guru lainnya. Guru mengikuti
upacara bendera.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Guru bertingkah laku
sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua,
dan teman sgjawat

Guru bertingkah laku sopan terhadap teman sejawat,
peserta didik serta warga sekolah. Dalam berbicara,
guru  menggunakan  bahasa daerah  untuk
berkomunikasi dengan teman sgjawat, namun dalam
proses pembelgaran, guru menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik agar kata-kata tersebut dapat
dimengerti oleh siswa. Guru menggunakan baju
seragam dinas.

Menunjukkan pribadi yang dewasa

Guru mampu
mengelola

pembelgaran yang
membuktikan  bahwa

guru dihormati oleh
peserta didik, dehingga
peserta didik selalu
memperhatikan  guru
dan berpartisipasi aktif
dalam proses
pembelgaran.

» Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
Membuka Guru  mengucapkan  salam
pembelgjaran terlebih dahulu. guru mengajak

siswa-siswa untuk mengeluarkan
buku tulis dan aat tulis. Guru
mengemukakan  pembelgaran
hari ini. Guru bertanya kepada
siswa secara klasikal, “ pada saat
musim kemarau, apa sga yang
biasa anak-anak lakukan?” siswa
menjawab  pertanyaan  guru.
Guru  menyampaikan tujuan
pembel gjaran.
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Caramemotivasi

Kata-kata yang sering digunakan
guru kata bagus, pintar, cerdas.

2. Kegiatan inti

Penggunaan
bahasa

Dadam proses pembelgaran,
guru  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik, dan kata-
kata yang guru gunakan ialah
kata-kata yang mudah
dimengerti oleh siswakelas .

Penggunaan
waktu

Guru mengalokasikan  waktu
dengan bak, yaitu 15 menit
untuk kegiatan pra
pembelgaran, Kegiatan inti 60
menit, dan kegiatan akhir 15
menit. Waktu dikelola sebaik
mungkin agar tujuan
pembelgaran tercapai.

Pendekatan
pembelgjaran

Pendekatan pembelgaran yang
guru lakukan iadlah pembelgjaran
yang berpusat pada siswa.

Metode
pembelgjaran

Metode pembelgaran yang guru
lakukan ialah tanya jawab,
ceramah, penugasan.

Teknik bertanya

Guru  menggunakan  teknik
bertanya dasar. Guru
memberikan pertanyaan secara
klasikal sehingga peserta didik
memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembel gjaran.

Penguasaan kelas

Guru  menerangkan  materi
pembelgaran di depan kelas,
dan siswa  mendengarkan
penjelasan guru. Guru selau
menggunakan  tanya jawab
kepada sSiswa agar sSiswa
menyimak penjelasan dari guru,
dan mengerti materi yang di
pelajari.

Media
pembelgjaran

Guru tidak terlihat menggunakan
media pembelgaran, namun ia
menggunakan  gambar-gambar
yang ada pada buku sumber.

Penilaian sikap

Guru tidak terlihat membawa
lembar penilaian sikap, dan guru
juga tidak menulis catatan-
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catatan kecil selama proses
pembelgaran berlangsung untuk
menilal sikap siswa.

3. Evaluasi

Evauas Guru tidak memberikan evaluasi
kepada siswa.

Tindak lanjut Guru memberikan tugas rumah
kepada siswa.

Guru bersikap dewasa
dalam menerima
masukan dari peserta
didik dan memberikan
kepada peserta didik

untuk berpartispasi
dalam proses
pembelgaran

Guru menampung dan menanggapi pendapat siswa
apabila siswa belum mengerti dari materi yang di
sampaikan.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Guru mengawali dan | Guru mengawali pembelgaran sesuai dengan jadwal
mengakhiri pelgaran yaitu pada pukul 09.15 WIB dan guru
pembelgaran  dengan | mengakhiri pembelgaran pada pukul 10.15 WIB.
tepat waktu

Guru memenuhi jam | Guru melakukan kegiatan lain selain mengajar.

mengajar dan dapat
melakukan semua

kegiatan lain di luar
jam mengajar
berdasarkan ijin dan

persetujuan pengelola
di sekolah

Kegiatan les tambahan dari hari Senin hingga hari
Sabtu.

Guru  menyelesaikan
semua tugas
adsministrasif dan non-
pembelgaran  dengan
tepat  waktu sesual
standar yang ditetapkan

Guru terlihat membawa daftar hadir siswa

Menjunjung tinggi kode etik profes guru

Guru memahami kode
etik profesi guru

Guru melaksanakan tugas dan kewajibannya sesual
dengan  jadwad dan  ketentuannya. Guru
berkomunikasi dengan baik terhadap teman sejawat,
peserta didik, dan warga sekolah.




Lampiran 17

123

Hasll Wawancara Guru

Hari/tanggal : Jum’at, 30 Mei 2014

Tempat : ruang UKS
Namaguru :AS
Pertanyaan | Komentar

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Bagaimana cara bapak menghargai
dan mempromosikan prinsip-prinsip
pancasila sebagal ideologi dan etika
bagi semua warga negara indonesia?

Prinsip-prinsip itu merupakan nilai-
nilai pancasila yang harus diterapkan
kehidupan sehari-hari terutama kepada
anak didik wuntuk berskap dan
berprilaku yang mencerminkan nilai-
nilai pancasila.

Bagaimana cara bapak
mengembangkan  kerjasama  dan
membina kebersamaan dengan teman
sejawat tanpa memperhatikan
perbedaan yang ada?

Kita disini sudah seperti keluarga
besar, dimana saling membantu dalam
pekerjaan dinas maupun pekerjaan lain
yang sifatnya untuk kepentingan
sekolah  ini.  Kemudian daam
kegiataan sosial, khususnya di dalam
lingkungan sekolah.

Bagaimana tindakan bapak dalam
mengormati dan mengharga teman
sgjawat sesuai dengan kondisi dan
keberadaan masing-masing?

Keberadaan kita di sekolah khususnya
kepada guru-guru tetap menjain
hubungan baik sesuai degan tugas kita
masing-masing dalam kegiatan suka
maupun duka. Dalam keadaan duka,
kami saling membantu moril maupun
materi, lalu untuk keadaan suka seperti
mengahadiri pernikahan, dil.

Bagaimana pendapat bapak mengenai
keberagaman peserta didik yang
bapak bina?

Sesungguhnya anak didik itu memiliki
latar belakang orang tua, pendidikan,
dan pekerjaan yang berbeda-beda.
Oleh sebab itu kita selaku guru
memandang bahwa peserta didik di
sekolah itu adalah kesatuan yang utuh,
sehingg kita tidak bisa membedakan
yang satu dengan yang lainnya dalam
memberikan pembelgaran. kita tidak
bisa menganaktirikan salah satu siswa
disekolah, jadi kita samaratakan.
Perbedaan ini hanya diberikan untuk
anak-anak yang berkebutuhan khusus
(anak  yang nakal) sehingga
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memberikan bimbingan yang lebih
demi kemaguan peserta didik itu
sendiri.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Bagaimana prilaku yang bapak
lakukan untuk mencitrakan nama baik
sekolah?

Saya selaku guru pendidikan jasmani,
olaraga dan kesehatan, tentunya tugas
yang saya lakukan berhubungan
dengan olaraga, baik bersifat jasmani
dan prestas. Dari segi jasmani,
membangkitkan siswa-siswa tumbuh
dan berkembang menjadi anak yang
sehat, dan dari segi olaraga, saya
membimbing siswa untuk mencapai
prestasi di bidang olaraga.

Etoskerja, tanggung jawab yang ting

0i, rasa bangga menjadi guru

Apakah bapak mengawali dan
mengakhiri  pembelgaran  dengan
tepat waktu?

Kita sudah ditentukan waktu dan
dalam persiapkan mengajar kita sudah
menyiapkan bahan pengagjarantentu
kita sesuaikan apa yang kita rumuskan
ddam RPP tersebut yang akan
disesuiakan dengan jadwa kegiatan.
Pada dasarnya kita telah mengawali
dan mengakhiri pembelgjaran dengan
tepat waktu.

Jika bapak tidak masuk, apakah
Bapak/ Ibu mengaktifkan siswa
dengan melakukan hal-hal produktif
terkait dengan mata pelgaran, dan
meminta guru piket atau guru lain
untuk mengawasi kelas?

Ya. Saya jarang sekali meninggalkan
tugas kecuai ada ha-hal tertentu.
Kaaupun meninggal kan tugas
mengagjar, anak tetap diaktifkan untuk
belgjar dengan diberikan tugas oleraga
dan berhubungan pembelgjaran
olaraga ini lebih banyak di lapangan
maka saya meminta guru olaraga yang
lainnya untuk mengawasi kelas yang
ditinggalkan tersebut.

Apakah bapak memenuhi  jam
mengajar dan dapat melakukan semua
kegiatan lain di luar jam menggar
berdasarkan ijin dan persetujuan
pengeloladi sekolah?

Ya, aas izin kepala sekolah, saya
memberikan ektrakurikuler di luar jam
pembelgaran sesuai dengan SK dari
kepala sekolah. ektrakurikuler renang
dilaksanakan pada hari Senin dan
Kamis, dan ektrakurikuler silat yang
dilaksanakan pada hari Selasa dan

Minggu pagi.

Apakah bapak menyelesailkan semua
tugas adsministrasif dan  non-
pembelgaran dengan tepat waktu

Tugas  adsministratif ~ merupakan
ketentuan dan guru wajib untuk
menyelesailkan tugas ini. Tugas ini
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sesual standar yang ditetapkan ?

adalah bahan dalam pembelgaran
seperti RPP, silabus, daftar hadir,
program pengajaran, dll

Apakah bapak memberikan kontribusi
terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak
positif terhadap nama sekolah?

Tentunya menampilkan dan
menciptakan prestasi di bidang olaraga
sehingga ha tersebut mempengaruhi
nama baik sekolah dan bak juga di
mata masyarakat.

Apakah bapak merasa bangga dengan
profesinya sebagai guru?

Saya bangga menjadi guru olaraga
yang juga merupakan hobi saya masih
kecil. Saya berusasha menghasilkan
anak didik yang berprestass dalam
bidang olaraga. Sehingga apabila
peserta didik mendapatkan juara,
bukan hanya saya pribadi yang merasa
bangga, melainkan nama sekolah juga
baik dimata semuanya.

Menjunjung tinggi kode etik profes g

uru

Apakah bapak memahami kode etik
profes guru?

Kode etik merupakan pencerminan
tugas guru yang dituangkan dalam
kode etik, sehingga guru-guru
bertingkah laku sesuai dengan kode

etik dan agar tidak menyimpang.

Catatan :

Kegiatan wawancara ini tidak secara resmi. Pendliti lebih banyak

berdiskusi untuk mendapatkan data dari sumber data.
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Hasll Wawancara Guru

Hari/tanggal : 28 Mei 2014

Tempat : Perpustakaan
Namaguru :MR
Pertanyaan | Komentar

nasional

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

Bagaimana cara bapak menghargai
dan mempromosikan prinsip-prinsip
pancasila sebagal ideologi dan etika
bagi semua warga negara indonesia?

Dengan mengamalkan sila pertama
dalam kehidupan sehari-hari, dan saya
menekankan kepada siswa bahwa
Pancasila itu  merupakan  aat
pemersatu bangsa, yang saya lakukan
khususnya di SD 20.

Bagaimana cara bapak
mengembangkan  kerjasama  dan
membina kebersamaan dengan teman
sgjawat tanpa memperhatikan
perbedaan yang ada?

Cara saya dan teman-teman dalam
menjalin kebersamaan antar guru yaitu
apabila salah satu anggota teman
tertimpa musibah, kami mengadakan
sumbangan dan sumbangan itu untuk
meringankan bebannya dan merasakan
bagamana teman kami itu dalam
berbagi duka. Selain itu pada setiap
akhir semester kami melaksanakan
outbond dan jalan-jalan bersama anak
kelas IV dan V, dengan guru-gurunya
juga untuk menyiapakan hari raya,
kami mengadakan tabungan hari raya.

Bagaimana tindakan bapak dalam
mengormati dan mengharga teman
sgjawat sesuai dengan kondisi dan
keberadaan masing-masing?

Kaau ada musibah,kami sama-sama
merasakan dan apabila ada kegiatan,
kami mengumpulkan apa yang
diperlukan dalam kegiatan tersebut.

Bagaimana pendapat bapak mengenai
keberagaman peserta didik yang
bapak bina?

Dikelas itu memang ditemukan
keberagaman dari latar belakang
keluarga, bak dari segi agama,
ekonomi, dll. Anak-anak harus

diperhatikan dan tidak boleh dibeda-
bedakan. Mereka ini masih ingin
mendapatkan perhatian yang sama dari
orangtuanya disekolah (guru). Saya
tidak ingin bila anak muridnya
bertingkah tidak baik apabila saya
membeda-bedakan mereka yang satu
dengan yang lainnya.
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Menunjukkan pribadi yang teladan

Bagaimana prilaku yang bapak
lakukan untuk mencitrakan nama baik
sekolah?

Saya bertanggung jawab atas profes
saya sebagal guru. Kelas yang saya
gar ini masuk pukul 11.30 WIB setiap
harinya, dan apabila saya tidak ada
pekerjaan dirumah, saya mungkin
duluan datang untuk menyelesaikan
adsministrasif kelas. Saya telah berada
di sekolah untuk menyiapkan bahan
untuk mengagjar nantinya. Untuk nama
baik pribadi saya sendiri, saya telah
memiliki  sertifikat pendidik pada
tahun 2008.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Apakah bapak mengawali dan
mengakhiri  pembelgaran  dengan
tepat waktu?

Saya mengemban tugas sebagai wali
kelas, apabila jam saya sudah habis,
maka saya langsung menghentikan
pembelgjaran saat itu, dan melanjutkan
ke pembelgjaran lain. Apabila siswa
belum selesai mengerjakan tugas yang
saya berikan dan waktunya sudah
habis, maka tugas tersebut dilanjukan
di rumah sebagai pr.

Jika bapak tidak masuk, apakah
Bapak/ Ibu mengaktifkan siswa
dengan melakukan hal-hal produktif
terkait dengan mata pelgaran, dan
meminta guru piket atau guru lain
untuk mengawasi kelas?

Ya. Jka saya berhalangan hadir, saya
mengirim surat kepada bapak kepala
sekolah. Untuk anak yang ditinggalkan
saya menugaskan untuk mengerjakan
LKS.

Apakah bapak memenuhi jam
mengajar dan dapat melakukan semua
kegiatan lain di luar jam menggar
berdasarkan ijin dan persetujuan
pengeloladi sekolah?

Daam kegiatan menambah wawasan
anak, kami kelas Il mengadakan les
tambahan di luar sekolah. Ini atas
persetujuan wali murid. Namun les
tambahan ini bukan dari persetujuan
kepala sekolah, melainkan persetujuan
dari wali murid. Saya memberikan les
pada peserta didik saya pad hari
Kamis, Jumat, dan Sabtu pagi.

Apakah bapak menyelesaikan semua
tugas adsministrasif dan  non-
pembelgaran dengan tepat waktu
sesual standar yang ditetapkan ?

Tugas adsministrasif ini dituntut untuk
disdesaikan. Tugas adsministrasif
antara lain buku nilai bulanan, catatan
anak berprestasi, buku induk siswa,
nilai semester, jadwa pelgaran, rpp,
dan silabus.
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Apakah bapak merasa bangga dengan
profesinya sebagal guru?

Saya bangga menjadi guru, karena
saya memiliki banyak anak disekolah
dan ini menjadikan saya senang.

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Apakah bapak memahami kode etik
profes guru?

Kode etik guru itu adalah acuan dalam
kami bertingkah laku, berdisiplin, dan
bersosialisasi. Apabila kode etik ini
dilakukan  berarti  kami  telah
menerapkannya dalam  kehidupan
sehar-hari  sebagai seorang guru.
Setahu saya, guru merupakan tolak
ukur dalam dunia pendidikan.

Catatan :

Kegiatan wawancara ini tidak secara resmi. Peneliti lebih banyak

berdiskusi untuk mendapatkan data dari sumber data.
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Hasll Wawancara Guru

Hari/tanggal : Rabu, 28 Mei 2014

Tempat : kelas V2@
Namaguru :JR
Pertanyaan | Komentar

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Bagaimana cara ibu menghargai
dan mempromosikan prinsip-
prinsip  pancasila  sebagal
ideologi dan etika bagi semua
warga negara indonesia?

Saya mempromosikan nilai-nila Pancasila
dengan memulai  pembelgaran  dan
mengakhirinya dengan berdo’a sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-
masing, sehingga hal ini akan mendekatkan
anak untuk selalu dalam lindungan-Nya,
kemudian apabila ada siswa yang
berhalangan hadir selama 3 hari karena sakit
maka saya menggak anak-anak untuk
menjenguknya temannya yang  sakit
tersebut.

Bagaimana cara ibu
mengembangkan  kerjasama
dan membina kebersamaan
dengan teman sgawat tanpa
memperhatikan perbedaan
yang ada?

Jika bertemu dengan guru lainnya, saya
membiasakan diri untuk senyum terlebih
dahulu, kemudian menyapa, lalu bersalaman.
Dengan tindakan ini saya mengharapkan agar
hubungan kami selalu erat.

Bagaimana tindakan ibu dalam
mengormati dan menghargal
teman sgawat sesuai dengan

Jika ada teman yang mengalami musibah,
kami menjenguknya. Kegiatan ini juga
berlaku untuk keluarga teman sgjawat yang

kondisi dan keberadaan | sedang mengadakan acara ataupun kegiatan
masing-masing? lainnya.
Daam lingkungan sekolah terlebih untuk
proses pembelgaran, saya tidak pernah
. . membedakan kebergaman keluarga, ekonomi,
Bagaimana pendapat ibu .
) dan profes orang tuanya, karena menurut
mengenai keberagaman

peserta didik yang Ibu bina?

saya apabila siswa itu telah berada di dalam
kelas, maka semua siswa itu sama dalam arti,
mereka sama-sama ingin mendapatkan ilmu
pengetahuan yang baru.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Bagaimana prilaku yang ibu
lakukan untuk  mencitrakan
nama baik sekolah?

Saya mengembang sebagai wali kelasV dan
guru bidang studi mata pelgaran IPA dan
matematika. baru-baru ini, saya
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membimbing siswa untuk mengikuti lomba
OSN untuk bidang studi IPA dan
Matematika. dan sekolah kami mendapatkan
juara harapan ke-2 untuk tingkat Kota
Bengkulu.

Etoskerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

Apakah ibu mengawali dan
mengakhiri pembelgaran
dengan tepat waktu?

Saya seldu mengawali pembelgaran dan
mengakhirinya dengan tepat waktu.

Jika ibu tidak masuk, apakah
Bapak/ Ibu  mengaktifkan
siswa dengan melakukan hal-
hal produktif terkait dengan
mata pelgaran, dan meminta
guru piket atau guru lain untuk
mengawas kelas?

Satu hari sebelum saya berhalangan hadir,
biasanya saya telah memberitahukan kepada
kelas yang saya tinggalkan dan memberikan
mereka tugas untuk dikerjakan pada jam
pelgjaran tersebut, kemudian saya
menghubungi kepala sekolah dan meminta
kepada guru piket ataupun guru lainnya untuk
mengawasi kelas yang saya tinggalkan
tersebut.

Apakah ibu memenuhi jam
mengajar dan dapat melakukan
semuakegiatan lain di luar jam
mengajar berdasarkan ijin dan

Kegiatan di luar jam menggar itu biasanya
urusan dinas yang harus saya kerjakan,
kemudian untuk sSiswa-sSiswanya saya
memberikan |les tambahan yang dilaksanakan

persetujuan  pengelola  di | setigp hari Senin dan Rabu setelah pulang
sekolah? sekolah.
Apakah ibu menyelesaikan | Rpp, silabus, daftar hadir, daftar nilai, dan

semua tugas adsministrasif dan
non-pembelgaran dengan
tepat waktu sesuai standar

administrasif lainnya.

yang ditetapkan ?
Apakah ibu memberikan | Ya, hampir sama dengan jawaban
kontribusi terhadap | sebelumnya.

pengembangan sekolah dan
mempunyai  prestas  yang
berdampak positif terhadap
nama sekolah?

Apakah ibu merasa bangga
dengan profesinya sebagai
guru?

Saya senang menjadi guru walaupun tugas
dan tanggung jawabnya besar yaitu mendidik
anak-anak dan mencerdeakan mereka.

Menjunjung tinggi kode etik profes guru

Apakah ibu memahami kode
etik profesi guru?

Kode etik ini memberikan acuan dan tata
aturan yang mana harus dilakukan oleh
seorang guru agar tingkah laku yang ia
lakukan tidak melebihi ketentuannya dan
sesuai dengan profesinya.

Catatan :

kegiatan wawancara ini tidak secara resmi. Peneliti lebih banyak

berdiskusi untuk mendapatkan data dari sumber data.
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Hasll Wawancara Guru

Hari/tanggal : Senin, 26 Mei 2014

Tempat : kelas V2@
Namaguru :SY
Pertanyaan | Komentar

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Bagaimana cara ibu menghargai dan
mempromosikan prinsip-prinsip
pancasila sebagai ideologi dan etika
bagi semua warga negara indonesia?

Cara mengembangkannya prinsip

pancasila ini  dengan mengikulti
upacara bendera pada hari Senin,
kemudian serta  dilaksanakannya

Kultum/ Tafakur agar anak-anak dapat
menghargai  perjuangan pahlawan-
pahlawan bangsa.

Bagaimana cara ibu mengembangkan
kerjasama dan membina kebersamaan
dengan teman sgawat  tanpa
memperhatikan perbedaan yang ada?

Untuk membangun kerjasama antar
teman sgawat dengan adanya guru
piket setiap harinya dengan guru yang
berbeda-beda sehingga apabila ada
guru yang berhalangan hadir, maka
digantikan oleh guru piket, kemudian
apabila ada sdah satu anggota
keluarga guru yang mendapatkan
musibah ataupun mengadakan acara
maka kami turut berpartisipasi dalam
acaratersebut.

Bagaimana tindakan ibu dalam
mengormati dan menghargai teman
sgawat sesuai dengan kondis dan
keberadaan masing-masing?

Saya tidak membedakan teman yang
satu dengan yang lainnya, baik yang
masih muda maupun yang senior.

Bagaimana pendapat ibu mengenai
keberagaman peserta didik yang Ibu
bina?

Keberagaman siswa tidak menjadikan
saya untuk bersikap pilih kasih.

Menunjukkan pribadi yang teladan

Bagaimana prilaku yang ibu lakukan
untuk mencitrakan nama baik sekolah?

Dengan mengikuti kegiatan rutin
sekolah, seperti upacara bendera,
kultum, dan kegiatan lainnya.

Etoskerja, tanggung jawab yang ting

gi, rasa bangga menjadi guru

Apakah  ibu  mengawali dan
mengakhiri  pembelgaran  dengan
tepat waktu?

Ya Saya mengawali dan mengakhiri
pembelgjaran dengan tepat waktu,
karena apabila saya tidak tepat waktu




132

akan mengakibatkan guru yang
selanjutnya atau pelgaran berikutnya
waktu belgjarnya menjadi berkurang.

Jika ibu tidak masuk, apakah Bapak/
Ibu mengaktifkan siswa dengan
melakukan hal-hal produktif terkait
dengan mata pelgaran, dan meminta
guru piket atau guru lain untuk
mengawasi kelas?

Y a biasanya ada guru pengganti untuk
mengawasi kelas yang ditinggalkan
pada jam pelgaran tersebut dengan
cara meninggalkan tugas baik itu soal-
soal yang telah saya siapakan atau
mengerjakan LKS.

Apakah ibu memenuhi jam menggar
dan dapat melakukan semua kegiatan
lain di luar jam menggar berdasarkan
ijin dan persetujuan pengelola di
sekolah?

saya memberikan les tambahan agama
pada hari Selasa untuk kelas IV, dan
untuk kelas 111 pada hari kamis, Jum’at
dan sabtu.

Apakah ibu menyelesaikan semua
tugas adsministrasif dan  non-
pembelgaran dengan tepat waktu
sesuai standar yang ditetapkan ?

Ya sesua dengan standarnya. Untuk
tugastugas tersebut daftar hadir,
daftar nilai, Rpp, silabus.

Apakah ibu merasa bangga dengan
profesinya sebagai guru?

Saya sangat bangga sekali menjadi
guru, karena saya menagajarkan anak-
anak untuk mencinta agama Islam dan
mencontohkan prilaku-prilaku yang
baik.

Menjunjung tinggi kode etik profes g

uru

Apakah ibu memahami
profes guru?

kode etik

kode etik ini merupakan aturan-aturan
yang harus dipatuhi oleh seorang guru
agar tanggung jawab seorang guru itu
dapat dijalankan dengan baik yang
sesuai dengan kode etik tersebut.

Catatan : Kegiatan wawancara ini tidak secara resmi. Peneliti lebih banyak
berdiskusi untuk mendapatkan data dari sumber data.
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Hasll Wawancara Guru

Hari/tanggal : Jum’at, 30 Mei 2014

Tempat : kelas1©
Namaguru :DH
Pertanyaan | Komentar

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional

Bagaimana cara ibu menghargai dan
mempromosikan prinsip-prinsip
pancasila sebagal ideologi dan etika
bagi semua warga negara indonesia?

Dengan membimbing siswa dalam
mengikuti upacara setiap hari Senin,
saya mencontohkan untuk berdiri
tegap, dan ketika bendera akan di
naikkan, semuanya harus memberikan
penghormatan.

Bagaimana cara ibu mengembangkan
kerjasama dan membina kebersamaan
dengan teman sgawat  tanpa
memperhatikan perbedaan yang ada?

Kami selaku guru di SD ini selalu
berupaya untuk menjalin kebersamaan
antarguru agar silatuhrami kami selalu
terjaga dengan baik. Dalam menjalin
hubungan ini kami mengadakan arisan
bulanan yang diikuti oleh sebagian
besar guru setiap bulannya, dan saya
juga bergabung dalam organisas
PGRI.

Bagamana tindakan ibu dalam
mengormati dan menghargai teman
sgawat sesuai dengan kondis dan
keberadaan masing-masing?

Ketika salah satu dari guru ada yang
mengalami musibah baik itu dirinya
sendiri maupun keluarganya, kami
bersama-sama  mengunjungi  dan
menjenguknya, selain itu juga jika
salah satu guru berhalangan hadir,
maka siapapun guru yang tidak dalam
jam menggar ataupun ada jam
menggjar berupaya untuk melihat
keadaan kelas yang ditinggai guru
tersebut.

Bagaimana pendapat ibu mengenai
keberagaman peserta didik yang Ibu
bina?

Saya seldu berupaya berusaha adil
kepada setiap peserta didik yang saya
bina. Memang dalam setiap kelas tidak
ada yang berasal dri keluarga mampu
semua, termasuk dikelas saya, namun
dengan berusaha tetap adil akan
membuat hati anak tidak cemburu satu
dengan yang lainnya.
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Menunjukkan pribadi yang teladan

Bagaimana prilaku yang ibu lakukan
untuk mencitrakan nama baik sekolah?

Daam kegiatan pembelgaran, saya
mengusahakan untuk selalu hadir tepat
waktu, agar anak kelas saya tidak
keluyuran dan main-main, mengikuiti
kegiatn rutin sekolah, seperti upacara
bendera, kultum setiap Jum’at, dan
kegiatan lainnya.

Etoskerja, tanggung jawab yang ting

0i, rasa bangga menjadi guru

Apakah  ibu  mengawali dan
mengakhiri  pembelgjaran  dengan
tepat waktu?

Y a, apabila jam menggar saya sudah
habis, maka saya  langsung
menghentikan pembelgaran saat itu,
dan melanjutkan ke pembelgjaran lain.

Jika ibu tidak masuk, apakah Bapak/
Ibu mengaktifkan siswa dengan
melakukan hal-hal produktif terkait
dengan mata pelgaran, dan meminta
guru piket atau guru lain untuk
mengawas kelas?

Ya Jka saya tidak masuk, saya
menghubungi bapak kepala sekolah
atau guru dengan memberitahukan
alasan saya kenapa berhalangan hadir.

Apakah ibu memenuhi jam mengajar
dan dapat melakukan semua kegiatan
lain di luar jam mengajar berdasarkan
ijin dan persetujuan pengelola di
sekolah?

Ya Selan menggar di kelas, saya
juga menggar les tambahan untuk
peserta didik di sekolah, terkadang les
tersebut merupakan remedial-remedial
untuk peserta didik yang belum
mengerti pada saat belgjar. Untuk anak
yang sudah mengerti pada saat les saya
memberikan soal-soal yang berbeda
dengan anak yang remedia tersebut.
Saya mengajar les dari hari Senin-
Sabtu setelah pulang sekolah.

Apakah ibu menyelesaikan semua
tugas adsministrasf dan non-
pembelgaran dengan tepat waktu
sesuai standar yang ditetapkan ?

Tugas non administrasif antara lain,
buku tamu, buku inventaris, buku
pengayaan, buku revis. Dan tugas
adsmnistrasif antara lain silabus, rpp,
daftar nilai, dil

Apakah ibu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak
positif terhadap nama sekolah?

Untuk pribadi saya, alhamdulillah saya
telah bersertifikat pendidik, dan semua
ilmu yang saya dapat selama ini saya
salurkan kepada peserta didik.

Apakah ibu merasa bangga dengan
profesinya sebagal guru?

Saya bangga menjadi guru, karena
pribadi guru sangat menentukan dan
menjadikan peserta didik pintar dan
cerdas. Yang saya suka juga bahwa
saya dapat bertemu dengan wajah-
wajah baru setiap tahunnya.
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Menjunjung tinggi kode etik profes g

Apakah ibu memahami kode etik

profes guru?

uru
Saya tidak tahu apakah saya
memahami secara mendalam

mengenai kode etik apa belom, namun
apapun yang saya lakukan hingga saat
ini sesuai sebagaimana mestinya dan
berjalan lurus untuk memajukan dunia
pendidikan, seperti datang kesekolah
tepat waktu, mengaarkan materi
kepada siswa, memahami siswa satu
persatu kebutuhan dan kemauannya
dan juga latar belakang siswa,
berkecimpung dalam organisasi guru,
dil.

Catatan :

Kegiatan wawancara ini tidak secara resmi. Pendliti lebih banyak

berdiskusi untuk mendapatkan data dari sumber data.
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Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Hari/ tanggal : Jum’at, 30 Mei 2014

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Pukul : 09.18 %4 selesai
Pertanyaan Komentar
Kepribadian guru di SD 20 ini pada
umumnya sudah berkepribadian yang
Bagamana  pendapat bapak | baik sesuai dengan norma-norma yang

mengenal kompetensi kepribadian
gurudi SD 20ini?

ada. untuk norma kesopanan guru di SD
ini selau bepakaian yang sopan, tidak
menggunakan aksesoris yang berlebihan
dan mencol ok, dan sebagainya

Apa usaha yang sekolah ataupun
bapak lakukan untuk menciptakan
kerjasama antarguru sehingga dari
keadaan tersebut membuat guru-
guru memiliki rasa kebersaamaan
yang erat ?

Banyak yang dilakukan dalam menjalin
kerjasama antarguru, seperti diadakannya
rapat bulanan untuk membicarakan hal-
hal yang terjadi selama satu bulan tesebut
sehingga di dalam rapat tersebut guru-
guru selalu bersikap terbuka untuk
menyampaikan  keluh-kesahnya yang
mereka  alami. Kemudian  kami
menerapkan 3S, yaitu senyum, sapa, dan
sdlam dalam kehidupan sehari-hari jika
bertemu agar dapat ditiru oleh anak-anak.

Apakah dari usaha yang dilakukan
dari guru tersebut dapat membuat
guru-guru saling menghormati yang
satu dengan yang lainnya?

Dengan menerapkan 3S  tersebut,
bersikap terbuka satu dengan yang
lainnya sehingga menimbulkan rasa puas
dan senang serta memiliki rasa tanggung
jawab.

Dari penilaian bapak selama ini,
apakah guru-guru di SD ini
memliki rasa kedisiplinan yang
tinggi terlebih  dalam  proses
pembelgjaran?

Dalam proses pembelgjaran, guru-guru di
SD ini menunjukkan kedisiplinan yang
tinggi, terbukti dari mereka membuat
adsministrasif pembelgaran seperti RPP,
juna ladu mereka memenuhi  jam
mengajarnya sesuai dengan tugas dan
kewajibannya

Jka ada sdah satu guru yang
berhalangan hadir, apakah bapak
menerima dan mengetahui bahwa
guru tersebut meminta izin kepada
bapak?

Ya, apabila guru-guru meninggakan
tugas harus memberitahukan dengan
mengirim surat ataupun menelpon.

Apa yang dilakukan pihak sekolah
serta  warga sekolah  untuk
menciptakan nama baik sekolah

Banyak sekali usaha dalam menciptakan
nama baik sekolah. Antara lain Dengan
memacu anak-anak untuk berprestasi
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ini?

untuk memenangkan lomba-lomba yang
diadakan sekolah lain ataupun instansi-
instansi lainnya. Dengan memenangkan
lomba yang diakan tersebut, secara tidak
langsung telah memberikan nama baik
sekolahini.

Daam perlombaan-perlombaan
yang diadakan oleh suatu lembaga,
sigpakah guru yang aktif dalam
membimbing dan membina siswa
untuk  mengikuti perlombaan
tersebut?

Guru-guru yang aktif membimbing itu
antara lain, untuk bidang bahasa
indonesia dibimbing oleh Ilbu Rita
Susana, untuk bidang Matematika
dibimbing oleh Jaharos dan Ibu Salma,
untuk Ipa dibimbing oleh Jaharos dan ibu
Susdmawaty,  untuk  ektrakurikuler
dibimbing oleh pak Ashadi dan ibu Nova.

Apakah kegiatan yang dilakukan
diluar jam mengagar seperti les
tambahan dan ekstrakulikuler yang
dilakukan oleh guru-guru telah
mendapatkan izin dari sekolah?

Untuk les tambahan yang dilakukan guru-
guru itu bukan mendapatkan izin dari
pihak sekolah melainkan itu adalah
permintaan dari wali murid. Akan tetapi
khusus kelas VI, les tambahan itu
memang mendapatkan izin dari pihak
sekolah.

Apakah guru-guru telah
menerapkan kode etik tersebut
dadam kehidupan sehar-hari di
lingkungan sekolah?

Pada umumnya guru-guru  sudah
mel aksanakan kode etik guru yang sesuai
dengan kode etik guru yang termuat
dalam anggaran

Apa sgja tanggung jawab dari guru
piket tersebut?

Tanggung jawab dari
adaah mengontrol kebersihan
lingkungan, bertanggung jawab atas
keamanan dan ketertiban, jika ada siswa
yang bermasalah maka guru piketlah
yang bertanggung jawab.

guru piket itu

Catatan :

kegiatan wawancara ini tidak secara resmi. Peneliti lebih banyak

berdiskusi untuk mendapatkan data dari sumber data.
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Lampiran 23
MEMCANA "ELAKRANAAN PEMOELASARAMN
{ RI'F )
5D : SDNEGERD o KOTA BENCKULY
Mais Pelajaran . 1 Pemlidikan Aganas lxlam
Kelas ! Semesler t Il
Sinadar Kompetensl : & Membisssbas perilaho terpojl
Kompeiensl Duiar 1 B Menampifkan perilaku rajia
Adohnsi Wakin 3 u X3S oeemit | | o peciomusn §

Tujusn Prmbelajuran®® :
1. Skswa dapar meniangjuskkan contoh-conioh perilaku rajan
2, Siswa dopat menampslkan dan membissskan perilaku rajin
3. Siswa dapal memunjuickan Krunlumgen omng yang jujur

Karskier siowa yaog diewrspian : [tapas dipercaya | Trusiworthimes) . Rasa hormat dan perhanan i respecr | Tebani
delipere |, Tanggung jawab ( responsibuliry |, Berani § couroge |, Ketuhasen
{Mawaenty §, Integritas { imtegriy ), Peduli { curing ) dan Jujiar { fuirnes |

Muleri Fembelajaran ¢

I, Perilaku ragin
Metode Prmbelsjaran @ i
I, sivwa mengadakan diskusi kelompak dunpan isiman-lemannya temiang perilake rajn
2. Sizwa berlatih wisuh memberikan cmtsh-contoh perillaky mjin
3. Sigws berlatib wniuk ik kan b N GeEng Yang jupur

langhab-tangkak Keglatan Pembsclajaran:
I.  Keglsian Pendabaluan
#  Apersepsi : momhernikan contub-contoh penlake fajin
w Motivasi © menjelaskom pentingnya maler yaimg akan dipelan beribug kompstensi yang hares dikuas sivwa
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Dralam kegiatsn eksplorasi, g
#  Sivws mendengarkan dan meagamati uraian gere benjang bahan ajar yamg disapkan
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Lol Etaborasi
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 Skiwa mehyamparkan pendapal lontane oamungan perilaku rajn
+  Smwa mengamati gambar perava dalam bubw dan mengemukakan pendapainy
L) Konffrmasi
Dalam kegiatan kondirmiaas, gans
«  (uru bertanya jawab tentamg baldial s ang belam diketabu siswa.
e bersama siswa bemlanya jasmab meleouskon kesalabhan pemahaman, memberiban penguatan dan
penyimpulan
& Keginian Peoulup
Lalsin boygiatan pomulisgs, puta

+  Guns memberihan tueas siai etk menuliskon contoh peritzhu rajin dan pengalaman mercha masing:
masing dan menulini g di bk leeas

Aldut { Sumber Belajar:

[i—hlww yamj merscermmink s perilaky mlnn-g mh!
Perilaku siswa yang suks wlone menobag

Nuku pakel Pendidiksn Agama lkam belas b § s

Haubos-bubu lain yang rebevan

Alguran (jur Amma)

Kased dam CD Alguran stau perdanim whaolos ds koimaiikas yamy reloy an
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Peniladan:
Indikator Procapaian veknik etk Canteh Instrumen ¢ Sual B
P=nikzizn Instrumen |
*  Menunjuikan contoh Tes tulis Pilihan ganda | 1. Murid-murid mendapat nilal yang baik
perilakus rajin karena radin .., 7
#  Menampilkan perilaku rajin lawatan s belajar
b Menunjukian 3 Tes tulis singha b, mencomek
OFSNg, yang rajim €, bergurau |
Juwuban 1. Bagaimana salsh satu curn Belajar yany |
Tt tulis singkat hark '
3, Bagaimana salzh satu cam belajar yang |
baik? —I
Format Kriteria Pealislan
I.PrODUT RASIL DESKLST )
No. Aspek Kriterin Skar
1 Konsep * Lefiiua henar 4
* schagian besar benar :]
* sehagian kecil benar 2
* sermisa salah I
L PERFORMANST
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1 Kerjasama * bekerjasama H 4 |
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*® tdak akiif |
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7. |
H, |
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1.,
L | _
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Lampiran 24
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Lampiran 25
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Lampiran 26
FOTO KEGIATAN

1. Kegiatan wawancar a

Wawancara
dengan kepala
sekolah

Wawancara

dengan guru AS

Wawancara
dengan guru MR
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Wawancara

dengan guru JR

Wawancara
dengan guru DH
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1. Guru bertindak sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, Dan
Kebudayaan Bangsa

L =) , . R :
Gambar 1.1 Guru membimbing Gambar 1.3 keakraban guru
siswa mengikuti upacara bendera

g L
Gambar 1.2 Guru mengawasi siswa Gambar 1.4 Keakraban guru
dalam mengikuti upacara bendera
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Gambar 1.7 Guru mengikuti kegiatan kultum
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2. Guru Menunjukkan Pribadi yang Teladan

Gambar 2.3 Buku prestasi siswa
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3. Guru Menunjukkan Pribadi Yang Dewasa

Gambar 3.3 Guru berkeliling kelas melihat hasil pekerjaan siswa
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4. Guru Memiliki EtosKerja, Tanggung Jawab yang Tinggi, dan Rasa
Bangga Menjadi Guru

Gambar 4.2 Siswa mengerjakan tugas pada saat |es tambahan
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Gambar 4.3 Tugas adsministrasif
guru
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